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Penelitian ini mengkaji tentang pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar. Fokus penelitian ini yaitu : 1) Persepsi warga sekolah mengenai rencana strategik, 2) Keputusan strategik sekolah yang dituangkan dalam rencana strategik 3) Pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar. Tujuan penelitian yaitu : 1) Untuk mengetahui persepsi warga sekolah mengenai rencana strategik,  2) Untuk mengetahui keputusan strategik yang dituangkan dalam renstra,
3) Untuk  mengetahui  pengambilan keputusan  kepala sekolah  melalui  pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Makassar. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas dan peningkatan mutu, wakil kepala sekolah bidang sumber daya manusia, wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan  data  berupa  wawancara  dan  dokumentasi.  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa 1) Menurut warga sekolah, rencana strategik adalah sekumpulan program  yang  dilakukan  dan  akan  dicapai  dalam  jangka  waktu  tertentu  baik  itu jangka pendek (1 tahun), jangka mengengah (2 tahun), maupun jangka panjang 4-5 tahun). 2) 4 fokus keputusan strategik yang dituangkan pada renstra yaitu, a. Penajaman manajemen sekolah melalui pendekatan bisnis, b. Peningkatan mutu pembelajaran, c. Penguatan hubungan sekolah dengan industri, dan d. Peningkatan fokus kewirausahaan. 3) Pengambilan keputusan kepala sekolah pada perencanaan strategik dilakukan dengan kegiatan identifikasi masalah, merumuskan tujuan, identifikasi alternatif solusi, pemilihan alternatif solusi.
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BAB I

PENDAHULUAN




A.   KONTEKS PENELITIAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk dapat memajukan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang baik, maka dapat diperoleh suatu hal yang baru sehingga dapat digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Apabila suatu bangsa memiliki sumber daya manusia yang berkualitas,   tentunya   bangsanya   pun   mampu   dibangun   menjadi   lebih   maju. Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam pengembangan dan meningkatan mutu sumber daya manusia. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan bangsa dan Negara.

Apapun jalur, jenis, dan jenjangnya, pendidikan membutuhkan institusi inti dimana kegiatan pendidikan tersebut berperan. Pada jalur pendidikan informal, yang menjadi institusi inti adalah keluarga. Dimana peserta didik memperoleh pendidikan pertamanya pada keluarga, yang mengajarkan bagaimana menjadi pribadi yang baik, sopan santun, dan menghargai orang lain. Pada pendidikan nonformal, institusi inti dapat berupa lembaga-lembaga kursus dan semacamnya. Sedangkan pada pendidikan
formal, sekolah menjadi institusi inti. Dengan demikian dapat dipahami bahwa situasi



1






dan  kondisi  yang  terjadi  dalam  institusi  pendidikan  dapat  berpengaruh  terhadap kualitas dan mutu pendidikan.
Sekolah merupakan organisasi yang memiliki tujuan untuk mencapai keberhasilan dalam bidang pendidikan. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam lembaga pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan yang penting yang akan menggerakkan dan mengarahkan dalam mencapai tujuan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah karena kepala sekolah harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-beda.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki sifat kompleks dan unik. Sifat kompleks dan unik yang dimiliki sekolah, mengharuskan adanya implementasi manajemen yang baik terutama dalam perihal pengambilan keputusan, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan arah dan masa depan pencapaian tujuan sekolah. Untuk dapat menentukan kebijakan yang tepat dan dapat memacu pencapaian tujuan sekolah, maka diperlukan suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan secara terencana dengan memperhatikan secara seksama berbagai alternatif pemecahan masalah.
Keputusan adalah suatu pilihan alternatif antara dua hal atau lebih yang timbul dalam situasi tertentu.  Hal ini senada dengan  apa yang dikatakan oleh Siswanto (2012:171) bahwa:
 (
2
)
Pengambilan keputusan adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha memecahkan permasalahan yang sedang






dihadapi  kemudian  menetapkan  berbagai  alternatif  yang  dianggap paling rasional dan sesuai dengan lingkungan organisasi.

Pengambilan keputusan mempunyai arti yang sangat penting bagi organisasi yang  dalam  hal  ini  adalah  lembaga  pendidikan.  Maju  atau  mundurnya  suatu organisasi sangat ditentukan oleh seorang pemimpin dalam mengambil keputusan. Pengambilan keputusan merupakan salah satu fungsi dasar kepemimpinan dalam menjalankan  organisasi.  Maka  pengambilan  keputusan  dapat  dimaknai  sebagai intisari dari proses administrasi dalam organisasi dan sudah menjadi tanggung jawab utama pimpinan sebagai administrator organisasi.
Dalam melakukan pengambilan keputusan, seorang kepala sekolah sebagai pimpinan harus berhati-hati karena keputusan merupakan permulaan dari suatu tindakan. Apabila permulaan baik, maka hasil pekerjaan apapun akan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
Kesalahan dalam pengambilan keputusan merupakan hal yang sudah biasa mengingat hakekat kepala sekolah juga sebagi manusia biasa. Kesalahan tersebut bisa disebabkan  oleh beberapa faktor diantaranya adalah sumber informasi yang diperoleh kepala sekolah kurang dan strategi yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah dalam pengambilan keputusan kurang sesuai dengan apa yang akan diputuskan sehingga keputusan yang diambil kurang efektif. Oleh karena itu, kepala sekolah  dalam  mengambil  keputusan  perlu  memperhatikan  strategi-strategi  agar dapat memberikan alternatif yang sebaik-baiknya.






Strategi-stategi sekolah dapat dilihat pada manajemen strategik sekolah. Manajemen strategik dipahami sebagai model pengelolaan pendidikan modern yang harus   diterapkan   oleh   setiap   satuan   pendidikan   dalam   rangka   peningkatan manajemen mutu pendidikan. Dalam manajemen strategik, terdapat beberapa keputusan yang dituangkan dalam perencanaan strategik atau RENSTRA. Keputusan pada RENSTRA merupakan keputusan yang sangat penting dan faktor penentu kesuksesan organisasi di masa yang akan datang. Keputusan ini juga merupakan faktor kritis yang membedakan antara keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi. Oleh karena itu seorang pembuat keputusan diharapkan dapat membuat suatu keputusan yang optimal.
Banyak  model  pengambilan  keputusan  yang  dikemukakan  oleh  berbagai pakar. Perlu kita perhatikan bahwa suatu model pengambilan keputusan yang diterapkan oleh kepala sekolah tidak akan menjamin keputusan yang diambil itu benar. Setiap kepala sekolah dapat memilih pendekatan yang dianggap paling sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.
Penelitian tentang pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik telah diteliti sebelumnya oleh Marzuki yang meneliti tentang pengambilan  keputusan  kepala  sekolah  melalui  manajemen  strategik  pada  tahun
2015  di  Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP)  Negeri  1  Bandar  Baru.  Dimana penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui mekanisme, pertimbangan, implementasi, dan sosialisasi keputusan pengambilan kepala sekolah melalui manajemen strategik pada SMPN 1 Bandar Baru. Hasil penelitian mengemukakan






bahwa mekanisme pengambilan keputusan dilakukan dengan kegiatan identifikasi permasalahan, merumuskan tujuan, menentukan alternatif, menentukan solusi, dan menentukan keputusan.
Penelitian lain dilakukan oleh Fariha yang meneliti tentang pengambilan keputusan strategis kepala SMK Negeri 1 Toli-Toli pada tahun 2017. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui proses pengambilan keputusan serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengambilan keputusan strategis. Hasil penelitian mengemukakan bahwa pengambilan keputusan strategis dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, pengembangan, penyelesaian dan implementasi serta evaluasi. Sebagian besar pengambilan keputusan strategis dikoordinasikan terlebih dahulu dengan wakil kepala sekolah, guru sebelum ditetapkan sebagai program dalam perencanaan. Ini memberikan peran penting bagi wakil kepala sekolah sebagai asisten kepala sekolah dalam mengelola lembaga secara sistematis dan guru sebagai bagian dari organisasi sekolah.
Mengingat begitu pentingnya memperhatikan strategi-strategi dalam pengambilan keputusan, maka perlu diketahui bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Terlebih lagi jika kita mengacu pada peran kepala sekolah sebagai manajerial atau penentu utama kebijakan dan keputusan. Dari sini penulis tertarik untuk mencoba mengkaji bagaimana pengambilan keputusan kepala  sekolah  melalui  pendekatan  manajemen  strategik.  Dalam  penelitian  ini, penulis mengambil lokasi di SMK Negeri 4 Makassar.






SMK Negeri 4 Makassar merupakan salah satu sekolah Kejuruan Negeri di Makassar yang banyak diminati oleh masyarakat. Terbukti bahwa setiap tahunnya SMK Negeri 4 Makassar menerima jumlah siswa yang banyak. Sebagai sekolah yang banyak diminati selayaknya kepala sekolah dalam pengambilan keputusan strategis dilakukan dengan baik, karena dapat menjadi faktor yang dapat membendakan keberhasilan ataupun kegagalan suatu organisasi.
Berdasarkan obsevarsi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 4

Makassar, peneliti memperoleh data tentang pengambilan keputusan melalui pendekatan manajemen strategik. Bahwa sekolah dalam melakukan pengambilan keputusan dilakukan melalui pendekatan manajemen strategik yang meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif, implementasi keputusan, hingga sampai kepada evaluasi keputusan.
Namun banyak yang tidak tau mengenai keputusan yang dihasilkan tersebut yang dalam hal ini adalah rencana strategik (Renstra). Pihak yang berkepentingan pada kepentingan tersebut kurang memahami keputusan yang dihasilkan. Oleh karena itu, sangat penting bagi kepala sekolah untuk mensosialisasikan keputusan dalam rencana strategik dan perlu memperhatikan tahapan dalam melakukan pengambilan keputusan.
Berdasarkan kondisi yang ada dan juga melihat pentingnya pengambilan keputusan yang sebaik-baiknya guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal, maka peneliti merasa perlu untuk menguraikan pengambilan keputusan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar.






Oleh karena itu, berdasarkan asumsi dan uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen Strategik di SMK Negeri 4 Makassar”
B.   Fokus Penelitian

Berdasarkan  konteks  penelitian  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  maka  yang menjadi fokus penelitian ini adalah ;
1.    Bagaimanakah persepsi warga sekolah mengenai rencana strategik?

2.    Apa saja keputusan strategik sekolah yang dituangkan dalam renstra?

3.	Bagaimanakah  pengambilan  keputusan  kepala  sekolah  melalui  pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar?
C.   Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.    Untuk mengetahui persepsi warga sekolah mengenai rencana strategik

2.    Untuk mengetahui keputusan strategik sekolah yang dituangkan pada renstra

3.	Untuk mengetahui pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar.
D.   Manfaat Penelitian

1.    Manfaat Teoritis

Untuk  memberikan  kontribusi  sebagai  bahan  kajian  bagi  lembaga pendidikan, bagi penulis khususnya, bagi pembaca.






2.    Manfaat praktisi

a. Bagi  pihak  sekolah,  diharapkan  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai informasi dan pedoman pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik.
b. Bagi pihak-pihak yang terkait, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan   untuk   pengambilan   keputusan   kepala   sekolah   melalui pendekatan manajemen strategik.
c. Bagi  para  peneliti  selanjutnya,  diharapkan  dapat  mendorong  dan  menjadi inspirasi, khususnya yang meneliti masalah yang serupa sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau rujukan.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL




A.   KAJIAN PUSTAKA

1.    PENGAMBILAN KEPUTUSAN

a.    Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan menurut Rofiq (2015) merupakan salah satu fungsi yang sangat penting dalam kepemimpinan. Sebagian besar waktu, perhatian, maupun pikiran seorang pimpinan dipergunakan untuk mengkaji proses pengambilan keputusan.  Karena  menurutnya,  semakin  tinggi  posisi  seseorang  dalam kepemimpinan organisasi, maka pengambilan keputusan menjadi tugas utama yang harus dilaksanakan. Perilaku dan cara pimpinan dalam pola pengambilan keputusan sangat mempengaruhi perilaku sikap dari para pengikutnya. Hal ini akan menentukan kinerja organisasi untuk mencapai tujuannya.
Anggadini (2013:176) mengemukakan bahwa:

Pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan dari berbagai alternatif baik kualitatif maupun kuantitatif untuk mendapat suatu alternatif terbaik guna menjawab masalah atau menyelesaikan konflik (pertentangan).
Sedangkan pengertian keputusan menurut Syamsi (1995) merupakan hasil pemikiran yang berupa pemilihan satu diantara beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Fahmi (2016:2) menjelaskan bahwa:

Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, hingga kepada terbentuknya kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya dipakai  dan  digunakan  sebagai  pedoman basis  dalam  pengambilan keputusan.  Oleh  karena  itu,  begitu  besarnya  pengaruh  yang  akan terjadi jika seandainya rekomendasi yang dihasilkan tersebut terdapat kekeliruan atau adanya kesalahan-kesalahan yang tersembunyi karena faktor ketidakhati-hatian dalam melakukan pengkajian masalah.

Sedangkan  menurut  James  A.F  Stoner  dalam  Rochaety  (2005) mengemukakan bahwa keputusan adalah pemilihan diantara alternatif-alternatif. Definisi ini mengandung 3 pengertian, yaitu (1) ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan; (2) ada beberapa alternatif yang harus dipilih salah satu yang terbaik; (3) ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu mungkin mendekat pada tujuan tersebut.
Rochaety (2005:152) mengemukakan bahwa:
Keputusan adalah sebuah hasil dari pemecahan masalah, jawaban dari suatu pertanyaan sebagai hukum situasi, dan merupakan pemilihan dari salah satu alternatif dari alternatif yang ada, serta pengakhiran dari proses pemikiran tentang masalah atau problema yang dihadapi. Adapun   hasil   dari   pengambilan   keputusan   adalah   keputusan (decision).

 (
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Dari beberapa pengertian pengambilan keputusan yang telah dipaparkan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan sejumlah alternatif yang didasarkan pada sejumlah pertimbangan untuk memecahkan masalah agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.






b.   Tujuan dan Jenis-Jenis Pengambilan Keputusan

1.    Tujuan pengambilan keputusan

Tujuan pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh Syamsi dalam Zatin (2011) dapat dibedakan menjadi 2, yaitu: 1. Tujuan bersifat tunggal, yaitu terjadi apabila keputusan yang dihasilkan itu hanya menyangkut satu masalah artinya sekali diputuskan dan tidak akan ada kaitannya dengan masalah lain, 2. Tujuan bersifat ganda, yaitu apabila keputusan yang dihasilkan itu manyangkut lebih dari satu masalah, artinya bahwa satu keputusan yang diambil itu sekaligus memecahkan dua masalah atau lebih.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dilakukannya pengambilan keputusan yaitu tujuan bersifat tunggal dan tujuan bersifat ganda.
2.    Jenis-jenis pengambilan keputusan

Secara  garis  besar  dikenal  3  jenis  keputusan  yang  dikemukakan  oleh

Rochaety (2005), yaitu sebagai berikut:

a.    Keputusan berdasarkan tingkat kepentingan

Keputusan berdasarkan tingkat kepentingan adalah keputusan yang diambil oleh orang-orang memiliki kepentingan pada suatu lembaga pendidikan yang dalam hal  ini  adalah  pihak  manajemen.  Pada  umumnya  sebuah  lembaga  pendidikan memiliki hierarki manajemen. Secara klasik hierarki ini terbagai atas 3 tingkatan yaitu manajemen puncak, manajemen tingkat  menengah, dan manajemen tingkat bawah, sebagai berikut :






1.	Manajemen puncak yang berkaitan dengan masalah perencanaan yang bersifat strategis (Strategic Planning). Pada manajemen puncak keputusan yang diambil adalah keputusan strategis.
2.	Manajemen   tingkat   menengah   yaitu   menangani   masalah   kontrol   atau pengawasan dan kegiatannya lebih bersifat administrasi. Pada manajemen menengah ini keputuan yang diambil adalah keputusan administrasi. Keputusan ini adalah keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya.
3.	Manajemen tingkat bawah yaitu manajemen operasional yang berkaitan dengan kegiatan operasional, berkaitan dengan operasi kegiatan harian. Keputusan yang diambil pada manajemen operasional disebut keputusan operasional.
b.    Keputusan berdasarkan program atau regularitas

Keputusan ini terbagi menjadi 2, yaitu pengambilan keputusan terprogram dan pengambilan keputusan tidak terprogram. Keputusan terprogram memiliki sifat rutinitas dan berulang-ulang dengan cara penanggulangannya telah ditentukan untuk menyelesaikan masalah yang meliputi prosedur, aturan, dan kebijakan. Sedangkan keputusan tidak terprogram bersifat tidak rutinitas dan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur.
c.    Keputusan berdasarkan lingkungan

Keputusan ini dibedakan menjadi 4, yaitu:

1.   Pengambilan  keputusan  dalam  kondisi  pasti,    yaitu  pengambilan  keputusan dimana berlangsung hal-hal seperti:






a.	Alternatif        yang        harus        dipilih        hanya        memiliki        satu konsekuensi/jawaban/hasil. Yang berarti bahwa hasil dari penetapan alternatif tindakan tersebut dapat ditentukan dengan pasti
b.	Keputusan yang diambil didukung oleh informasi dan data yang lengkap sehingga dapat diramalkan secara akurat hasil dari setiap tindakan yang dilakukan.
c.	Pengambilan keputusan secara pasti mengetahui apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.
2.	Pengambilan keputusan dalam kondisi berisiko, adalah pengambilan keputusan dimana berlangsung hal-hal sebagai berikut:
a.   Pengambilan keputusan memiliki lebih dari satu alternatif tindakan

b.   Diasumsikan bahwa pengambilan keputusan mengetahui peluang yang akan terjadi terhadap berbagai tindakan dan hasil
c.   Resiko terjadi karena hasil pengumpulan keputusan tidak dapat diketahui dengan pasti walaupun diketahui nilai probabilitasnya.
3.	Pengambilan keputusan dalam kondisi tidak pasti, yaitu pengambilan keputusan dimana:
a.   Tidak diketahui sama sekali mengenai jumlah kondisi yang mungkin timbul serta kemungkinan-kemungkinan munculnya kondisi-kondisi tersebut.
b. Pengambilan keputusan tidak dapat menentukan probabilitas terjadinya berbagai kondisi atau hasil yang keluar.






c.   Pengambilan keputusan  tidak mempunyai pengetahuan ataupun informasi yang lengkap mengenai peluang terjadinya bermacam-macam keadaan tersebut.
4.	Pengambilan keputusan dalam kondisi konflik. Yaitu pengambilan keputusan dimana:
a.   Kepentingan dua atau lebih mengambil keputusan bertentangan dalam situasi persaingan.
b.   Pengambilan  keputusan   saling   bersaing   dengan   mengambil   keputusan lainnya	yang   rasional,   tanggap   dan   bertujuan   untuk   memenangkan persaingan tersebut.
c.   Pengambil keputusan bertindak sebagai pemain dalam suatu persaingan.

Sedangkan  menurut  Peter  F.  Drucker  dalam  Zatin  (2011:98)  menyatakan bahwa pada dasarnya terdapat dua jenis keputusan, yaitu umum dan khusus.
a. Keputusan umum yaitu timbul dari prinsip-prinsip, kebijaksanaan, atau aturan-aturan yang telah ditetapkan. Ini diperlukan untuk memecahkan problem-problem organisasi yang bersifat umum.
b. Keputusan  khusus  yaitu  merupakan  keputusan  yang  diperlukan untuk	menetapkan    prosedur   pemecahan.    Disini    pembuatan keputusan dihadapkan problem yang luar biasa dan tidak mungkin bila dihadapi dengan peraturan umum.

Berdasarkan uraian mengenai tujuan dan jenis-jenis pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pengambilan keputusan terdiri  dari  tujuan  yang  bersifat   tunggal  dan   tujuan  bersifat  ganda. Sedangkan  jenis-jenis  keputusan     terdiri  dari:  keputusan  berdasarkan






kepentingan,  keputusan  berdasarkan  regularitas,  keputusan  berdasarkan lingkungan, serta keputusan umum dan keputusan khusus.
c.    Dasar-dasar pengambilan keputusan

Dasar-dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan bermacam- macam, tergantung dari permasalahan yang dihadapinya. Menurut Terry dalam Syamsi (2000:16) disebutkan dasar-dasar dari pengambilan keputusan yang berlaku adalah sebagai berikut :
1.    Intuisi

Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas intuisi adalah pengambilaan keputusan yang berdasarkan pada perasaan yang mana memiliki sifat subjektif, sehingga mudah terkena pengaruh. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada intuisi, tidak membutuhkan waktu yang lama. Apabila terkait dengan masalah yang dampaknya terbatas, pada umumnya pengambilan keputusan yang bersifat intuisi akan memberikan kepuasan. Namun, pengambilan keputusan ini sulit diukur kebenarannya karena sulit untuk mencari pembandingnya karena pengambilan keputusan intuisi hanya diambil oleh satu pihak saja sehingga hal-hal lain sering diabaikan.
2.    Pengalaman

Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman adalah keputusan yang didasarkan pada pengalaman-pengalaman yang pernah terjadi sebelumnya. Pengalaman memang dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan pengambilan keputusan. Dalam hal ini pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman memiliki






manfaat bagi pengetahuan praktis, karena pengalaman seseorang dapat memperkirakan apa yang menjadi latar belakang masalah dan bagaimana arah penyelesaiannya sangat membantu dalam memudahkan pemecahan masalah.
3.    Fakta

Pengambilan Keputusan berdasarkan fakta adalah pengambilan keputusan yang didasari oleh fakta-fakta yang ada. Pengambilan keputusan dapat memberikan keputusan yang sehat, solid, dan baik, dengan fakta maka tingkat kepercayaan terhadap pengambilan keputusan dapat lebih tinggi, sehingga orang dapat menerima keputusan-keputusan yang dibuat itu dengan rela dan lapang dada.
4.    Wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya.
5.    Logika/Rasional

Pengambilan keputusan berdasarkan logika adalah pengambilan keputusan yang rasional terhadap semua sisi. Pada pengambilan keputusan yang berdasarkan rasional, keputusan yang dihasilkan bersifat objektif, logis, lebih transparan, konsisten, sehingga dapat dikatakan mendekati kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan.
Najamudin (2016:120) mengemukakan bahwa:

Pengambilan keputusan didasarkan pada lima hal, yaitu: 1) Intuisi, 2) Pengalaman, 3) Fakta, 4) Wewenang, dan 5) Rasional. Kelima hal ini saling  berhubungan  dan  berkaitan  sehingga  tidak  dapat  dipisahkan






atau hanya digunakan salah satu saja. Selain dasar dalam pengambilan keputusan, perlu juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah: 1) Posisi/ kedudukan, 2) Masalah, 3) Situasi, 4) Kondisi, dan 5) Tujuan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan dilakukan atas dasar intuisi, pengalaman, fakta, wewenang, dan juga rasional.
d.   Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan

Setiap lembaga tentunya mempunyai dasar yang digunakan sebagai landasan dalam menentukan pilihan. Menurut Hasan dalam Zulaikhah (2014) terdapat faktor- faktor  yang  mempengaruhi  seseorang  dalam  mengambil  keputusan,  faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain faktor masalah, faktor situasi dan faktor kondisi.
1.    Faktor Masalah

Dalam mengambil suatu keputusan dalam memilih program studi tentu ditemukan beberapa masalah yang menjadi penghalang untuk mengambil keputusan, yang merupakan penyimpangan dari apa yang diharapkan, direncanakan atau dikehendaki dan harus diselesaikan, tujuan yang dimaksud adalah keputusan dalam memilih program studi pendidikan akuntansi.
2.    Faktor situasi

Merupakan keseluruhan faktor-faktor dalam keadaan, yang berkaitan satu sama lain dan yang secara bersama-sama mempengaruhi terhadap apa yang akan diperbuat.  Dalam  situasi  keputusan  banyak  faktor-faktor  yang  mempengaruhi individu dalam memilih jurusan akuntansi.






3.    Faktor Kondisi

Merupakan keadaan saat mengambil keputusan keseluruhan dari faktor faktor yang secara bersama-sama menentukan daya gerak, daya berbuat dan kemampuan seseorang.
Pendapat lain dikemukakan oleh Rochaety (2005) yang mengemukakan bahwa dalam proses pengambilan keputusan, suatu organisasi maupun lembaga pendidikan, tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut:
1.	Posisi dan kedudukan, yang dapat dilihat dalam hal: (1) letak posisi, apakah sebagai  pembuat  keputusan,  penentu  keputusan,  ataukah  staff;  (2)  tingkatan posisi apakah strategi, policy, peraturan, organisasional, operasional, atau teknis.
2.	Masalah, adalah apa yang menjadi penghalang tercapainya suatu tujuan, yang merupakan penyimpangan dari apa yang diharapkan.
3.	Situasi, adalah keseluruhan faktor dalam keadaan yang berkaitan satu sama lain, dan yang secara bersama-sama memancarkan pengaruh terhadap kita beserta apa yang hendak kita perbuat.
4.	Kondisi, adalah keseluruhan faktor yang secara bersama-sama menentukan daya gerak, daya berbuat atau kemampuan kita. Sebagian besar faktor tersebut merupakan sumber daya.
5.	Tujuan, yakni tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan perorangan, tujuan unit, tujuan organisasi, maupun tujuan usaha pada umumnya telah tertentu atau ditentukan.






e.    Tahapan Pengambilan Keputusan

Tahap-tahap dalam pengambilan keputusan menurut Fahmi (2016:2) yaitu sebagai berikut:
1. Mendefinisikan masalah tersebut secara jelas dan gambling atau mudah untuk dimengerti.
2. Membuat    daftar    masalah    yang    akan    dimunculkan,    dan menyusunnya	secara   prioritas   dengan   maksud   agar   adanya sistematika yang lebih terarah dan terkendali.
3. Melakukan identifikasi dari setiap masalah tersebut dengan tujuan untuk lebih memberikan gambaran secara lebih tajam dan terarah secara lebih spesifik.
4. Memetakan  setiap  masalah  tersebut  berdasarkan  kelompoknya masing-masing yang kemudian selanjutnya dibarengi dengan menggunakan model atau alat uji yang akan dipakai.
5. Memastikan kembali bahwa alat uji yang dipergunakan tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang berlaku pada umumnya.

Sedangkan menurut Herbert A. Simon sebagaimana dikutip oleh Syamsudin

(2006) bahwa :

“Tahap pengambilan keputusan dimulai dari proses penyelidikan, perancangan dan pemilihan. Pada tahap penyelidikan diperlukan petunjuk   agar   dapat   mengidentifikasi   persoalan   yang   sedang dihadapi dengan cara mempelajari kondisi lingkungan, data mentah, diperoleh, diolah dan diuji. Selanjutnya dilakukan analisa atas persoalan yang ada untuk menghasilkan pemecahan untuk kemudian dilakukan uji kelayakan atas pemecahan persoalan tersebut. Terakhir memilih arah tindakan apa yang akan dilaksanakan”.

Keputusan merupakan satu hal terpenting dalam manajemen strategi. Hal ini dikemukanan oleh Atmosodirdjo (2007:14), Karena pengambilan keputusan tidak dapat dipisahkan dari kepemimpinan. Selain itu, dalam tataran proses pengambilan keputusan  terdiri  dari  beberapa  tahapan  yaitu:  Identifikasi  masalah,  Perumusan






tujuan, identifikasi alternatif solusi, penentuan kriteria pemilihan alternative solusi, penentuan pilihan alternatif solusi (keputusan).
Pendapat lain dikemukakan oleh Micemoyer and Perkins dalam Audina (2016:16), keterampilan pengambilan keputusan yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan alternatif-alternatif, mempertimbangkan resiko atau konsekuensi, memilih alternatif dan evaluasi sebagai berikut :
1.	Mengidentifikasi masalah, merupakan suatu proses dalam membentuk tujuan yang sistematis, mendeskripsikan masalah secara tepat, bereaksi terhadap situasi tujuan dengan berpikir menafsirkan dan bertanya, memahami bahwa membuat pilihan adalah proses kognitif.
2.	Merumuskan  alteratif,  merupakan  kemampuan  untuk  mencari  kemungkinan pilihan,  mencari   informasi,   menganalisis   pilihan,   menjelaskan   keakuratan sumber informasi, dan mengkombinasi beberapa alternatif pilihan.
3.	Mempertimbangkan resiko atau konsekuensi, yaitu menjelaskan kelebihan dan konsekuensi dari keputusan yang akan diambil. Memodifikasi pilihan apabila kurang  menguntungkan  namun  layak  untuk  dipilih,  memeriksa  kesesuaian pilihan dengan tujuan dan nilai-nilai serta mengembangkan kriteria untuk mendiskusikan solusi yang mungkin ada.
4.	Memilih  alternatif,  merupakan  tahap-tahap  dalalam  membuat  pilihan  dari alternatif yang terdaftar, merncanakan pelaksanaan keputusan dan menyatakan komitmen untuk alternatif yang dipilih.






5.	Evaluasi, merupakan tahap akhir dari pengambilan keputusan yaitu mengamati dan  menginterprestasi  hasil,  menyatakan  kesesuaian  pilihan  dengan  kriteria, serta menilai kembali keputusan yang dibuat.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tahap pengambilan keputusan dimulai dari identifikasi masalah, perumusan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif, implementasi keputusan, hingga sampai pada melakukan evaluasi terhadap keputusan yang dilaksanakan.
2.    MANAJEMEN STRATEGIK

a.    Pengertian Manajemen Strategik

Istilah “manajemen strategik” sebenarnya berasal dari dua suku kata, “manajemen” dan “strategi”. Sedangkan kata strategi adalah kata sifat, adjektif, dari kata  strategi  (Susanto,  2014:2).  Secara  etimologis,  kata  manajemen  berasal  dari bahasa Inggris, yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari bahasa Italia maneggio yang artinya diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal dari kata Manus yang artinya tangan (Samsudin, 2006:15). Sedangkan menurut Solihin (2009:4) mengemukakan bahwa manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Manajemen menurut G.R terry adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran  yang  telah  ditetapkan  melalui  pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. (Hasibuan, 2017:2)








Manajemen menurut James F Stoner adalah proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumber daya- sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Amirullah, 2015). Stoner sebagaimana yang dikutip oleh Choliq (2013) dalam bukunya pengantar manajemen mengatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengertian manajemen menurut Hasibuan (2006) pada umumnya dikaitkan dengan  aktivitas-aktivitas  perencanaan,  pengorganisasian,  pengendalian, penempatan,  pengarahan,  pemotivasian,  komunikasi  dan  pengambilan  keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai semberdaya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.
Dari beberapa pendapat tentang manajemen diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia, maupun sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
Manajemen Strategik menurut pendapat Wheelen dan Hunger dalam Solihin (2012) merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial. Manajemen strategik adalah serangkain keputusan dan tindakan manajerial yang dihasilkan dari






proses   formulasi   dan   implementasi   rencana   dengan   tujuan   untuk   mencapai keunggulan kompetitif. Jika dikaitkan dengan terminology manajemen, maka manajemen   strategi   dapat   pula   didefinisikan   sebagai   proses   perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan pengendalian berbagai keputusan dan tindakan strategis perusahaan dengan tujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif.
Susanto (2014:2) mengemukakan bahwa

Manajemen strategik adalah suatu proses untuk menentukan arah dan tujuan organisasi dalam jangka panjang beserta pemilihan metode untuk mencapainya melalui pengembangan formulasi strategi dan implementasi yang terencana secara sistematis.

Sedangkan menurut Amirullah (2015:4) mengemukakan bahwa

Manajemen  strategi  terbentuk  dari  2  kata  yaitu  manajemen  dan strategi, dimana manajemen strategi merupakan ilmu dalam membuat (formulating), menetapkan dan mengevaluasi keputusan-keputusan strategi antar fungsi-fungsi manajemen yang memungkinkan sebuah organisasi mempunyai tujuan yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan dimana organisasi itu berada. Dalam hal ini manajemen strategi mencakup aliran keputusan, cara-cara membentuk strategi, membuat keputusan, desain serta program perusahaan dan mengambangkan srategi-strategi yang efektif.

Pengertian  manajemen  strategik  juga  dikemukakan  oleh  kusnadi  (2000) bahwa manajemen strategik adalah suatu seni (keterampilan), teknik dan ilmu merumuskan, mengimplementasikan, dan melakukan evaluasi serta melakukan pengawasan terhadap berbagai keputusan fungsional organisasi (bisnis dan nonbisnis) yang selalu dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal yang senantiasa berubah sehingga memberikan kemampuan kepada organisasi untuk mencapai tujuan sesuai dengan apa yang diharapkan.






Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen strategik adalah serangkaian keputusan maupun tindakan manajerial yang dilakukan melalui proses pengamatan keadaan saat ini, merumuskan dan menentukan kinerja masa depan, kemudian mengimplementasikan dan mengevaluasinya untuk mencapai tujuan dan keberhasilan organisasi.
b.   Manfaat Manajemen Strategik

Manfaat manajemen strategik menurut Davit yang dikutip oleh Soepuloh (2017) menyebutkan bahwa manajemen strategik terdapat sekurang-kurangnya 5 manfaat, yaitu (1) manajemen strategik melatih orang dan organisasi untuk berfikir secara antisipatif dan produktif. (2) proses penyusunan manajemen strategik mendorong terjadinya komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam organisasi, (3) mendorong lahirnya komitmen manajerial, (4) proses tersebut melahirkan pemberdayaan staf, (5) organisasi yang menetapkan manajemen strategik, menunjuk kinerja finansial yang  lebih baik.
Salusu (2008) berpendapat bahwa manfaat manajemen strategis yaitu:

a.	identifikasi  peluang,  yaitu  memungkinkan  ancaman  dari  lingkungan  dapat dihindari seminimal mungkin dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki organisasi,  sehingga  organisasi  dapat  memperbaiki  kelemahan-kelemahannya dan memberi petunjuk untuk mengantisipasi perubahan-perubahan awal dari lingkungan eksternal.
b.	Semangat  korps,  yakni  mampu  menciptakan  sinergi  dan  semangat  korps sehingga meningkatkan produktivitas.






c.	Perubahan-perubahan    strategis,    yakni    apabila    terjadi    perubahan    dalam lingkungan organisasi, manajemen strategis dapat menyesuaikan arah perjalanan organisasi dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai.
Menurut Wahyudi (1996:19) ada beberapa manfaat yang diperoleh pendidikan jika menerapkan manajemen strategik, yaitu :
a.   Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju
b.   Membantu  organisasi  beradaptasi  pada  perubahan-perubahan yang terjadi
c.   Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif
d.   Mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu organisasi dalam lingkungan semakin beresiko
e.   Aktivitas  pembuatan  strategi  akan  mempertinggi  kemampuan pendidikan untuk mencegah munculnya masalah di masa datang
f.	Keterlibatan  sumber  daya  manusia  dalam  pembuatan  strategi akan memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya
g.   Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi
h.   Keengganan  untuk  berubah  dari  sumber  daya  manusia  lama dapat dikurangi

Berdasarkan uraian mengenai manfaat manajemen strategi di atas, dapat diketahui bahwa manajemen strategik memiliki banyak manfaat bagi organisasi. Dan keberhasilan tergantung pada SDM atau pelaksananya bukan pada manajemen strategik sebagai sarana.
c.    Proses Manajemen Strategik

Menurut Kuncoro yang dikutip oleh Wahyuningsih (2015:7) mengemukakan bahwa tahapan utama proses manajemen strategik umumnya mencakup:
a.  Analisis   lingkungan,   meliputi   deteksi   dan   evaluasi   konteks organisasi, lingkungan eksternal dan internal organisasi
b. Formulasi  strategi,  mencakup  desain  dan  pilihan  strategi  yang sesuai






c. Implementasi strategi adalah proses bagaimana melaksanakan strategi yang telah diformulasikan dengan tindakan nyata. Empat hal penting yang perlu diperhatikan dalam implementasi strategi yaitu corporate govermance, struktur dan desain organisasi, kepemimpinan stratejik, dan pengendalian strategik
d. Evaluasi strategik adalah proses mengevaluasi bagaimana strategi diimplementasikan dan sejauh mana mempengaruhi kinerja.

Proses manajemen strategik yang dikemukakan oleh Siagian (2004) terdiri dari 12 tahapan yaitu: (1) perumusan misi organisasi (perusahaan); (2) penetapan profil organisasi; (3) analisis dan pilihan strategi; (4) penetapan sasaran jangka panjang; (5) penentuan   strategi induk; (6) penentuan strategi operasional; (7) penentuan sasaran jangka pendek, seperti sasaran tahunan; (8) perumusan kebijaksanaan; (9) pelembagaan strategi; (10) penciptaan sistem pengawasan; (12) penciptaan sistem umpan balik. Sedangkan Taufiqurokhman (2016:31) mengemukakan  bahwa  “Proses  manajemen  strategik  meliputi  beberapa  tahapan yaitu: pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, evaluasi strategi”.
Selanjutnya menurut Hitt et al yang dikutip oleh Amirullah (2015:16) dimana “Proses manajemen strategi mengikuti lima tahap berikut: 1) analisis lingkungan, 2) penetapan misi dan tujuan, 3) perumusan strategi, 4) pilihan dan penerapan strategi, dan 5) evaluasi atau pengendalian strategi”.
Sedangkan menurut Maulida (2018) mengemukakan bahwa proses manajemen strategik terdiri dari 2 tahapan yaitu perencanaan strategik, implementasi strategik, dan evaluasi strategik.






1.    Perencanaan strategik

“Perencanaan strategis salah salah satu proses penyusunan jangka panjang yang sangat diperlukan” (Kodrat, 2009:120). Menurut Ramli dalam Alam (2017:18) mengemukakan bahwa :
Perencanaa strategis (strategic planning) pada dasarnya merupakan perumusan putusan putusan strategis. Putusan-putusan strategis (strategic decisions) adalah putusan-putusan yang mempunyai pengaruh atau akibat jangka panjang atau misis, falsafah, kebijakan, sasaran, termasuk cara cara pencapaian sasaran perusahaan. Putusan- putusan strategis dirumuskan sebagai persiapan untuk menyongsong peluang-peluang dan ancaman-ancaman yang diramalkan akan terwujud di masa yang akan datang.

Ramli (2014) mengatakan bahwa proses dari perencanaan strategis sebagai langkah strategi dengan berbagai pertimbangan yang cukup signifikan dan pendekatan-pendekatan strategi utamanya dengan pencermatan lingkungan eksternal dengan menggunakan analisis SWOT (peluang, tantangan, kelemahan, dan kekuatan) yang menjadi bahan pertimbangan yang akurat dan terukur untuk melahirkan perencanaan strategis.
Adapun langkah-langkah penyusunan perencanaan strategi dikemukakan oleh

Bryson yang dikutip oleh Ayu (2018:20) bahwa :

1.   Penetapan visi, misi, dan tujuan organisasi, merupakan tindakan pengembangan dan mengklarifikasikan tanggung jawab sosial dari perusahaan yang berkaitan dengan pernyataan visi, misi dan tujuan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.
2.   Analisis lingkungan eksternal, yaitu mengungkapkan lingkungan luar yang dimaksud untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh perusahaan berkaitan dengan faktor politik, ekonomi, sosial. Arah perkembangan teknologi merupakan bagian dari aktivitas analisis luar.






3.   Analisis lingkungan internal, merupakan langkah yang digunakan untuk menganalisis kedalam organisasi itu sendiri, dengan menilai sumberdaya   organisasi.   Indikator   dalam   analisis   lingkungan internal hanya berfokus pada kekuatan dan kelemahan organisasi itu sendiri.
4. Identifikasi isu-isu strategis berkaitan dengan yang dihadapi organisasi, merupakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan  kebijakan  fundamental  tentang  pengaruh  mandat organisasi,   visi,   misi,   pelayanan   biaya,   pendanaan,   maupun rencana organisasi atau manajemen.
5.   Mengembangkan strategi, yaitu melaksanakan tindakan-tindakan dari keputusan atas dasar isu strategis yang telah diidentifikasikan pada langkah sebelumnya untuk mengelola isu strategis dan penetapan tujuan yang efektif dan efisien.


2.    Pelaksanaan strategi

Pelaksanaan strategi meliputi penentuan kebijakan sekolah, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber-sumber daya manusia. Ramli (2014) mengemukakan bahwa implementasi strategis merupakan sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian bahkan pada saat menyusun alternatif pilihan sudah harus dipertanyakan bagaimana melaksanakan setiap alternatif itu.
Kemudian Mulyasa (2004:59) mempertegas bahwa :

Selain itu implementasi akan berlangsung secara efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang professional untuk mengoperasikan sekolah. Dalam rangka proses manajemen strategis, perlu dilakukan pengelompokan sekolah berdasarkan kemampuan manajemen, dengan mempertimbangkan kondisi lokasi dan kualitas sekolah.

Sedangkan Menurut Sagala (2009), implementasi strategis dalam manajemen sekolah melibatkan upaya yang besar. Karena bagaimanapun hebatnya suatu strategi, apabila tidak  diimplementasikan  tentu  saja strategi  itu  tidak  bermakna  lagi  bagi






pembangunan  suatu  sekolah.  Karena  kamampuan  kepala  sekolah  dan  personil sekolah  lainnya  mengimplementasikan  suatu  strategis  dalam  manajemen  suatu sekolah adalah suatu hal yang penting dalam kaitannya dengan skill kepala sekolah sebagai seorang pemimpin.
3.    Evaluasi strategi

Evaluasi strategi menurut Musa Hubeis dan Mukhamad Najib yang dikutip dalam Maulida (2018:14) adalah “Proses yang ditujukan untuk memastikan apakah tidakan-tindakan strategik yang dilakukan sekolah sudah sesuai dengan perumusan strategi yang telah dibuat atau ditetapkan”. Sedangkan menurut Sudarwan Danim dalam Alam (2017:22) mengatakan bahwa :
Evaluasi atau kontrol strategi mencakup usaha-usaha memonitor seluruh   hasil   dari   perbuatan   dan   penerapan   strategi,   termasuk mengukur kinerja individu dan perusahaan serta mengambil langkah- langkah perbaikan jika diperlukan.

Dari beberapa penjelasan diatas mengenai tahapan-tahapan dalam manajemen strategik maka dapat disimpulkan bahwa proses manajemen strategik meliputi beberapa tahapan yaitu perencanaan strategik, implementasi strategi, serta evaluasi strategi.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proses manajemen strategik meliputi perencanaan strategik, implementasi strategik, dan evaluasi strategik.






B.   KERANGKA KONSEPTUAL

Pengambilan keputusan  adalah  suatu  proses  pemilihan  sejumlah alternatif yang didasarkan pada sejumlah pertimbangan untuk memecahkan masalah agar dapat mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan.  Pembuatan  keputusan  menggambarkan proses bagaimana serangkaian kegiatan dipilih sebagai penyelesaian suatu masalah. Seorang pimpinan yang dalam hal ini adalah kepala sekolah, harus dapat menetapkan dan memutuskan keputusan yang harus diambil yaitu keputusan terbaik dengan mempertimbangkan hal-hal yang menyangkut sekolah secara menyeluruh. Oleh karena itu diperlukan keputusan yang bersifat strategis. Adapun tahapan dalam pengambilan keputusan yaitu 1) identifikasi masalah, 2) Perumusan tujuan, 3) identifikasi alternatif, 4) memilih alternatif, 5) mengimplementasikan keputusan. 6) evaluasi keputusan.
Keputusan strategik merupakan keputusan yang mengandung risiko besar. Sekali keputusan itu dibat maka akan mempunyai dampak yang luas bagi organisasi. Oleh   karena   itu   kepala   sekolah   harus   memperhatikan   tahapan   pengambilan keputusan, agar keputusan yang diambil tersebut berkualitas. Manajemen strategik juga haruslah direncanakan oleh setiap satuan pendidikan untuk menganalisis aspek lingkungan internal dan eksternal pendidikan. Adapun tahapan proses manajemen strategik meliputi: 1) perencanaan strategi, 2) implementasi strategi, 3) evaluasi strategi.   Agar   keputusan   memberikan   alternatif   yang   sebaik-baiknya,   maka diperlukan manjemen strategik.






Untuk lebih jelasnya, kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pengambilan Keputusan Kepala
Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen Strategik Di SMK Negeri 4 Makassar

Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui
Pendekatan Manajemen Strategik






Persepsi Warga Sekolah Mengenai Perencanaan Strategik
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN


A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggambarkan atau melukiskan fakta-fakta ataupun gejala saat penelitian dilakukan.
Semua data yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif yang berupa pernyataan dari para informan kemudian digambarkan dalam bentuk kata-kata dari hasil pernyataan lisan. Begitu pula dengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan dukumen yang berhubungan dengan penelitian ini. Semua data-data yang ditemukan   pada   lokasi   penelitian   selanjutnya   dipaparkan   berdasarkan   uraian informasi yang diperoleh dari informan yang  mengetahui persis pokok persoalan yang diteliti.
Hal  tersebut  sesuai  dengan  pengertian  penelitian  kualitatif  yaitu  suatu prosedur penelitian yang berupa kata-kata dan bermaksud untuk memahami makna dari fenomena atau gejala yang terjadi pada lokasi penelitian. Pemilihan penggunaan pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada fenomena kasus yang  diteliti  yaitu  “Pengambilan  Keputusan  Kepala  Sekolah  Melalui  Pendekatan
Manajemen Strategik di SMK Negeri 4 Makassar”.
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B.   Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data dilapangan, sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu berupa dokumen yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil dari penelitian. Oleh karena itu kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya disini mutlak perlu dilakukan semata-mata untuk mendapatkan data yang akurat.
Disamping peneliti yang menjadi instrumen utama dalam penelitian ini juga dilengkapi  dengan  instrumen  lainnya,  seperti  pedoman wawancara dan  pedoman. Pedoman tersebut digunakan dalam rangka mempermudah peneliti melakukan tugasnya dilapangan sehingga pelaksanaan penelitian terlaksana secara sistematis dan terarah.
C.   Lokasi Penelitian

Lokasi   penelitian   adalah   tempat   dimana   akan   dilaksanakan   kegiatan penelitian.  Adapun  yang  menjadi  lokasi  penelitian  ini  adalah  di  SMK  Negeri  4
 (
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Makassar.  SMK  Negeri  4  Makassar  merupakan  salah  satu  sekolah  menengah kejuruan  negeri  yang  ada  di  kota  Makassar,  tepatnya  terletak  di  Jl.  Bandang, Makassar,  Provinsi  Sulawesi  Selatan.  SMK  Negeri  4  Makassar memiliki  6  studi jurusan yaitu: akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran, usaha perjalanan wisata, teknik  komputer  dan  jaringan, serta jasa boga.  Penentuan lokasi  tersebut






dimaksudkan untuk memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak begitu luas.
D.   Sumber Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka diperlukan adanya subjek atau informan penelitian. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang Sumber Daya Manusia, serta wakil kepala sekolah bidang Hubungan Masyarakat dan Peningkatan Mutu  sebagai  informan  kunci.  Pemilihan  subjek  penelitian  ini  didasarkan  pada kriteria bahwa mereka mengetahui bagaimana pengambilan keputusan kepala sekolah menggunakan pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar.
E.   Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena  tujuan   utama   dari   penelitian   adalah   untuk   mendapatkan  data.  Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data dan yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk pengumpulan  data dan informasi di lapangan, maka ada 2 prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu wawancara dan dokumentasi, sebagai berikut:
1.    Wawancara

Teknik  ini  digunakan  untuk  mengetahui  informasi-informasi  yang berhubungan dengan penelitian yang ditanyakan secara langsung kepada responden yang diteliti. Menurut Luxy J. Moleong (2012:186) “wawancara adalah percakapan






dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.
Kegiatan wawancara terhadap informasi, peneliti menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara menjadi pemandu dalam perolehan data. Namun wawancara  tidaklah  terfokus  pada  pedoman  tersebut,  tetapi  akan  dikembangkan sesuai kondisi lapangan pada saat wawancara berlangsung.
Bentuk wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur (terikat) dan semi struktur (bebas), pengumpulan data dengan wawancara terstruktur didasarkan pada daftar pertanyaan lengkap dan terperinci. Sedangkan wawancara   semi   struktur   didasarkan   pada   pedoman   wawancara   yang   hanya merupakan  garis  besar  tentang  hal-hal  yang  akan  ditanyakan.  Adapun  dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, dan wakil-wakil kepala  sekolah  di  SMK  Negeri  4  Makassar.  Wawancara  yang  dilakukan  terkait dengan persepsi warga sekolah mengenai rencana strategik dan pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik.
2.    Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian yang memberikan informasi bagi proses penelitian. Dokumen menurut sugiyono (2009) merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Adapun yang menjadi dokumentasi pada penelitian ini adalah dokumentasi yang berupa foto wawancara   dengan   kepala   sekolah   dan   wakil-wakil   kepala   sekolah   juga






mengumpulkan data-data melalui sumber-sumber tertulis seperti dokumen-dokumen yang  berkaitan  dengan  judul  penelitian  ini  di  SMK  Negeri  4  Makassar  seperti rencana strategik sekolah (Renstra), profil sekolah, data siswa, data guru, dan data sarana dan prasarana sekolah.
F.   Analisis Data

Salah satu kaidah penelitian yaitu melakukan analisis data. Anilisis data merupakan salah satu kaidah yang penting dan wajib dilakukan oleh semua peneliti, karena tanpa melakukan analisis data maka tidak akan mendapatkan temuan dari penelitian tersebut dan hanya memperoleh data mentah saja. Sehingga diperlukan analisis data untuk memperoleh dan mengolah data agar dapat disimpulkan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif, mengutip konsep yang diberikan Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2006: 337) mengemukakan bahwa “Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai  tuntas,  sehingga  datanya  sudah  jenuh”.  Aktivitas  dalam  analisis  data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat pada gambar berikut:
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Data




Kesimpulan/ Verifikasi

Gambar 3.1 : Model Analisis Data Miles dan Huberman


1.   Reduksi Data


Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan yang didapatkan di SMK Negeri 4 Makassar kemudian direduksi, dirangkum, dan kemudian dipilih-pilih hal yang pokok. Pada tahapan ini setelah data dipilih kemudian di sederhananakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan dalam penampilan. Data yang akan direduksi  yaitu  data  yang  berasal  hasil  wawancara  dan  hasil  dokumentasi  yang peneliti dapatkan di lapangan.






2.    Penyajian Data


Setelah data direduksi, langkah kedua adalah menyajikan data. Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan teks yang bersifat naratif, melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga   akan   semakin   mudah   dipahami.   Display   data   dilakukan   dengan menguraikan data yang telah disortir/direduksi kemudian diuraikan secara mendetail. Penguraian  dilakukan  sesuai  dengan  data  yang  di  dapatkan  di  SMK  Negeri  4
Makassar. Penguraian data dilakukan menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi.
3.   Kesimpulan/Verifikasi


Setelah melakukan penyajian data, kemudian langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data- data yang telah direduksi maupun dipaparkan dalam bentuk coding.  Verifikasi data dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna data yang dikumpulkan.






G.  Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan trianggulasi data. Menurut Sugiyono (2010) bahwa tianggulasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggabungkan beberapa teknik yang ada. Dari data yang dinyatakan valid melalui trianggulasi akan memberikan keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya sehingga tidak ada keraguan dalam  pengambilan  kesimpulan  keputusan.  Uji  keabsahan  data  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah uji kredibilitas. Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi. Pada penelitian ini trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik, sebagai berikut :
1.    Trianggulasi sumber

Trianggulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang SDM, dan wakil kepala sekolah bidang humas dan peningkatan mutu. Data dari sumber- sumber  tersebut  dideskripsikan,  dikategorikan,  mana  yang  memiliki  pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik.
2.    Trianggulasi teknik

Trianggulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang bagaimana pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
A.   Hasil Penelitian

1.    Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 4 Makassar, tepatnya terletak di  jl.  Bandang  No.140  kelurahan  parang  layang,  kecamatan  bontoala,  Sulawesi selatan. Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian, pada bagian ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan lokasi penelitian.
a.    Sejarah singkat SMK Negeri 4 Makassar

SMK Negeri 4 Makassar yang dahulu bernama SMEA Negeri 2 Ujungpandang dibuka dan didirikan pada tanggal 1 Agustus 1964 dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (P&K) tanggl 12 Agustus 1964 No. 398/B.3/Kedja.64 yang ditandatangani oleh Kepala Direktorat Pendidikan Kejuruan NJ. K. WASITO.
SMK  Negeri  4  Makassar (SMEA  Negeri  2  Ujungpandang) berkedudukan  di

utara kota Makassar dengan menampung siswa yang bertempat tinggal di sebelah





40






utara Jl. Sungai Saddang dan waktu itu berlokasi di Jl. Sangir dan menemati Gedung sekolah dasar. Sehingga harus belajar pada siang hari, yaitu dari pukul 13.00 sampai pukul 18.00. waktu itu dikepalai oleh ALFEROS TARUPAY dan semua staf pembimbing berasal dari SMEA Makassar.
Setelah Meletus peristiwa G.30 S/PKI, maka SMK Negeri 4 Makassar (SMEA Negeri 2 Ujungpandang) dipindahkan ke Jl. Cakalang No. 1 (eks sekolah Cina/Tionghoa). Sejak SMK Negeri 4 Makassar (SMEA Negeri 2 Ujungpandang) menempati lokasi tersebut, maka lokasi itu telah ditempati 3 buah sekolah yaitu SLTP Negeri 7 Makassar, SMK  Negeri 4 Makassar (SMEA Negeri 2 Ujungpandang) dan SMU Negeri 4 Makassar sehingga dikenal dengan kompleks 724.
Pada tahun pelajaran 1985/1986 SMK Negeri 4 Makassar mendapat beasiswa dari  Asean  Development  Bank  (ADB).  Untuk  melengkapi  sarana  dan  prasarana, maka pada tahun 1988/1989 tepatnya pada tanggal 25 Juli 1988 pindah ke lokasi baru yang terletak di Jl. Bandang No. 140 Kelurahan Parang Layang Kecamatan Bontoala sampai sekarang. Dan pada tahun 1997 nama SMEA Negeri 2 Ujungpandang diubah menjadi SMK Negeri 4 Makassar.
b.    Visi dan Misi SMK Negeri 4 Makassar

 (
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Adapun visi dan misi yang menjadi kerangka acuan dalam melaksanakan kegiatan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Makassar adalah sebagai berikut :






1)   Visi

Menjadi Lembaga terbaik bagi peserta didik, mengembangkan Tri Santri Pendidikan untuk mewujudkan tamatan yang berkarakter, religious, berkualitas dan memiliki kemampuan komunikasi, kolaborasi, pikiran kritis dan kreatif.
Untuk itu dalam setiap   kegiatan sesuai lingkup bisnisnya, SMK Negeri 4

Makassar senantiasa mengadopsi, menganalisis dan mengembangkan sistem manajemen sesuai persyaratan standar internasional seperti ISO dan atau QMS yang relevan.
2)   Misi

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi yang hendak dituju oleh sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 4 Makassar adalah :

1.   Menjadi organisasi pembelajar dengan dukungan Tri Sentra Pendidikan

2. Meningkatkan pelayanan mutu melalui pengembangan sistem informasi dan manajemen yang benar dan terencana dengan menerapkan prinsip ikhlas, jujur, dan amanah
3. Mengembangkan kemitraan Nasional dan Internasional untuk meningkatkan kompetensi lulusan.
c.    Produk dan jasa yang dihasilkan

Adapun produk dan jasa yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 4 Makassar adalah sebagai berikut :

1. Akuntansi

2. Administrasi Perkantoran






3. Pemasaran

4. Usaha Perjalanan Wisata

5. Teknik Komputer dan Jaringan

6. Jasa Boga

d.   Keadaan siswa SMK Negeri 4 Makassar tahun ajaran 2018/2019

Jumlah siswa SMK Negeri 4 Makassar dapat dilihat dari tabel keadaan siswa berikut ini :
Tabel 4.1. Keadaan siswa SMK Negeri 4 Makassar
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Tabel 4.2. Jumlah rombongan belajar SMK Negeri 4 Makassar dapat dilihat

sebagai berikut :

	Kelas X                       :
	16
	Rombongan Belajar

	Kelas XI                     :
	19
	Rombongan Belajar

	Kelas XII                    :
	17
	Rombongan Belajar


Sumber  :  Arsip  keadaan  rombongan  belajar  SMK  Negeri  4  Makassar  TP.
2018/2019.






e.    Keadaan Guru dan Pegawai SMK Negeri 4 Makassar

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Oleh karena itu kualitas dan kapasitas guru merupakan faktor yang paling penting sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Adapun jumlah guru di SMK Negeri 4 Makassar adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3. Keadaan guru dan pegawai SMK Negeri 4 Makassar

	Pendidik      dan
	Tenaga
	Jumlah
	Keterangan

	kependidikan
	
	
	

	Guru PNS
	
	73
	Aktif

	Non PNS
	
	15
	Aktif

	Tenaga Kependidikan
	
	13
	Aktif

	Jumlah
	
	101
	

	Sumber : Arsip keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SMK Negeri 4 Makassar



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah guru di SMK Negeri 4 Makassar sebanyak 88 orang dan 13 orang tenaga kependidikan, semuanya masih aktif di SMK Negeri 4 makassar.
f.    Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Negeri 4 Makassar

Sarana prasarana sangat penting dalam menunjang lancarnya proses belajar mengajar. Alat peraga atau alat pembelajaran merupakan faktor penunjang yang penting. Hal ini untuk mempermudah pembelajaran siswa terhadap pelajaran yang dipelajari.  Adapun  sarana  dan  prasarana  yang  terdapat  SMK  Negeri  4  Makassar adalah sebagai berikut:






Tabel 4.4. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMK Negeri 4 Makassar
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)Sumber:  Arsip  data keadaan  sarana dan  prasarana SMK  Negeri  4  Makassar TP.
2

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa SMK Negeri 4 Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki sarana dan prasarana yang baik dalam menunjang segala aktivitas di sekolah tersebut.
2.    Deskripsi Hasil Penelitian

Informasi tentang pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen   strategik   diperoleh   peneliti   dengan   teknik   wawancara,   dan   studi






dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakasek SDM, wakasek humas dan peningkatan mutu, serta wakasek kurikulum.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai pada tanggal 10/4/2019 sampai 10/5/2019 adapun hasil penelitian diuraikan dalam point-point berikut ini berdasarkan fokus penelitian yaitu bagaimana persepsi warga sekolah tentang rencana strategi, dan bagaimana pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar.
Pada bagian ini, akan dipaparkan mengenai persepsi warga sekolah mengenai perencanaan strategik dan peran penting rencana strategik dalam pengembangan sekolah. Pada bagian ini khusus dibahas mengenai perencanaan strategik karena keputusan  strategik  sekolah  dituangkan  ke  dalam  Renstra  (Rencana  Strategik) sekolah. Seperti berikut :
1.    Persepsi Warga Sekolah Mengenai Perencanaan Strategik

A.   Persepsi warga sekolah

Perencanaan   strategik   merupakan   tahap   awal   yang   dilakukan   dalam manajemen strategik. Sebelum pelaksanaan dimulai pastinya terdapat perencanaan sebelumnya agar pelaksanaan keputusan strategik berjalan lebih efektif dan efisien. Perencanaan strategik adalah sekumpulan program yang dilakukan dalam jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (2 tahun), ataupun jangka panjang (4-5 tahun) yang  dibuat  oleh sekolah terhadap  apa yang  akan  dilakukan  dan  apa yang  akan dicapai beberapa tahun kedepan.






Rencana strategik  atau  yang  disingkat  RENSTRA merupakan  sekumpulan program-program yang akan dicapai oleh sekolah dalam jangka waktu tertentu, baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. Hal ini diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang SDM yang mengatakan bahwa :
Rencana strategik adalah suatu program kerja sekolah kedepan untuk memberikan gambaran secara utuh apa yang akan dilakukan dan apa yang akan dicapai oleh sekolah pada tahap-tahap tertentu. Rencana Strategik itu dilakukan ada yang jangka panjang, 1 tahun, 2 tahun, dan bahkan ada yang sampai 4 tahun”. (NR_12/04/2019)


Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari Kepala Sekolah di

SMK Negeri 4 Makassar. Berikut petikan wawancaranya:

Rencana strategik adalah rencana jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang yang diberlakukan oleh setiap satuan-satuan pendidikan yang dilakukan menggunakan analisis SWOT (Strengh, Weakness, Opportunity, Threats) dimana jangka pendek itu dilakukan selama 1 tahun, jangka menengah 2 tahun, dan jangka panjang sampai
5 tahun. (RL_16/04/2019)


Hal senada pun diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Humas dan Peningkatan Mutu di SMK Negeri 4 Makassar yang menyatakan bahwa rencana strategik merupakan rencana jangka pendek hingga panjang yang dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Berikut petikan wawancaranya :
Rencana strategik adalah sekumpulan program yang disusun berdasarkan tinjauan dari analisis SWOT yang di lakukan dalam sekolah terhadap apa yang ingin dicapai sesuai dengan visi dan misi. Jadi untuk mencapai visi dan misi maka diperlukan suatu rencana strategik. (MT_14/04/2019)






Kemudian  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  Wakil  Kepala  Sekolah bidang kurikulum tentang rencana strategik. Berikut petikan wawancaranya :
Rencana strategik itu adalah perencanaan yang dibuat oleh sekolah dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang akan dicpai dalam jangka waktu yang panjang. Itu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yang dalam hal ini adalah visi dan misi sekolah. Jadi rencana strategik itu merupakan sesuatu yang akan dicapai yang sudah direncanakan, kemudian diimplementasikan dan di evaluasi.  (MA_23/04/2019)


Berdasarkan hasil wawanara mengenai persepsi warga sekolah tentang perencanaan strategik, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategik adalah sekumpulan program yang direncanakan oleh sekolah dalam jangka waktu tertentu (jangka pendek, menengah, dan jangka Panjang) yang diawali dengan melakukan analisis SWOT.
B.   Peran penting perencanaan strategik

Perencanaan strategik  merupakan hal yang sangat penting dilakukan  oleh setiap sekolah karena perencanaan strategik ini menjadi pedoman bagi sekolah untuk melakukan kegiatan berdasarkan visi dan misi. perencanaan yang dibuat oleh sekolah dicantumkan dalam RENSTRA (Rencana Strategik) sekolah. Hal ini dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah SDM,
Merumuskan Rencana strategik bagi sekolah itu sangatlah penting. Karena rencana strategik itu akan menjadi panduan atau pedoman bagi seluruh warga sekolah terutama bagian manajemen dalam mencapai visi dan misi. Oleh karena itu, pada bagian awal renstra itu dicantumkan visi dan misi karenan renstra mengarah kepada visi dan misi. (MT_14/04/2019)






Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah

Bidang SDM yang menyatakan sebagai berikut:

Renstra itu sangat penting dilakukan oleh sekolah. Karena apa yang akan  dilakukan  dan  apa  yang  akan  dicapai  semuanya  tercantum dalam  perencanaan  strategik.  Sekolah  sangat  perlu  untuk merumuskan renstra karena menjadi salah satu pedoman. Siapapun yang  menjadi  pemimpin  ataupun  kepala  sekolah,  akan  melihat renstra yang dimiliki oleh sekolah. akan diapakan sekolah kedepan setelah melihat visi dan misi. Jadi sangat perlu untuk merumuskan rencana strategik. (NR_12/04/2019)
Kemudian hasil wawancara dengan Kepala Sekolah mengatakan bahwa: Sekolah  sangat  perlu  untuk  merumuskan  renstra  karena  menjadi
salah satu pedoman. Siapapun yang menjadi pemimpin ataupun kepala  sekolah,  akan  melihat  renstra  yang  dimiliki  oleh  sekolah. akan diapakan sekolah kedepan setelah melihat visi dan misi. Jadi sangat perlu untuk merumuskan rencana strategik. (RL_16/04/2019)


Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang kurikulum yang mengatakan bahwa “Rencana strategik diibaratkan seperti tanpa acuan. Jadi renstra ini adalah acuan atau pedoman terhadap apa yang akan kita lakukan  kedepan  terkait  dengan  kegiatan-kegiatan  yang  akan  berlangsung  di sekolah” (MA_23/04/2019).
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan mengenai arti penting rencana bagi sekolah, diketahui bahwa rencana strategik memang sangat perlu dilakukan harena hal tersebut menjadi acuan atau pedoman atas apa yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.






Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumen yang ada, dapat diketahui bahwa SMK Negeri 4 Makassar sudah beberapa tahun ini tidak lagi merumuskan RENSTRA karena sudah 2x mengalami pergantian kepala sekolah. Adapun renstra terakhir yang dirumuskan oleh sekolah yaitu renstra pada tahun 2010-2014 dimana pada saat  itu  bapak  RL  belum  menjabat  sebagai  kepala sekolah. Namun  kepala sekolah saat ini sudah memikirkan renstra namun belum dibicarakan kepada pihak- pihak yang terkait yang dalam hal ini adalah pihak-pihak manajemen yaitu wakil- wakil kepala sekolah. Berikut pernyataan dari kepala sekolah:
Sebagai seorang pimpinan harus merumuskan sudah lama sejak dulu itu. Cuman menuangkannya itu seperti apa kita dudukkan dewan guru termasuk orang tua siswa untuk capaian rensta itu. Bahwa kalau perlu kita paparkan renstra itu seperti apa kita mau capai dalam 1 tahun kedepan. Dan program 5 tahunnya ini. (RL_16/04/2019)

Jadi  Berdasarkan  hasil  wawancara dari  beberapa informan di  atas,  peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan strategik adalah sekumpulan program yang akan dilakukan dan akan dicapai dalam jangka pendek (1 tahun), menengah (2 tahun), ataupun jangka panjang (4-5 tahun) dimana pada perumusan  renstra disesuaikan berdasarkan visi dan misi sekolah. Berdasarkan hasil analisis dokumentasi, maka rencana strategik yang diperoleh peneliti di SMK Negeri 4 adalah rencana strategik tahun 2010-2011. Rencana strategik ini dijadikan oleh sekolah sebagai pedoman dalam melaksanakan keputusan terkait program-program yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu rencana strategik merupakan hal yang sangat penting.






2.    Keputusan   Strategik   Sekolah   Yang   Dituangkan   ke   Dalam   Renstra

(Rencana Strategik)

Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, peneliti melihat pada renstra SMK Negeri 4 Makassar tahun 2010-2014 bahwa ada 4 fokus atau keputusan kepala sekolah, yaitu sebagai berikut :
1.    Penajaman manajemen sekolah melalui pendekatan bisnis

Manajemen sekolah merupakan suatu proses untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya Pendidikan seperti guru, sarana dan prasarana, dan lainnya. Salah satu keputusan kepala sekolah yang terdapat pada rencana strategik adalah penajaman manajemen sekolah melalui pendekatan bisnis. Mengingat bahwa SMK Negeri 4 Makassar merupakan sekolah kejuruan, sekolah lebih difokuskan kepada pendekatan bisnis. Keputusan ini diambil berdasarkan pertimbangan bahwa manajemen memiliki peranan yang sangat penting. Oleh karena itu sekolah ingin meningkatkan  manajemen  agar  lebih  transparan,  akuntabel,  serta  dapat  berjalan secara efektif dan efisien.
2.    Peningkatan mutu pembelajaran

Pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem Pendidikan yang dapat menentukan keberhasilan pembelajaran dan mutu Pendidikan. Oleh karena itu untuk memeperoleh mutu pendidikan yang baik, diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas  pula.  Untuk  mencapai  mutu  Pendidikan  yang  baik,  SMK  Negeri  4
Makassar  mengambil  keputusan  strategik  yaitu  peningkatan  mutu  pembelajaran. Keputusan  ini  diambil  atas  dasar  bahwa  sekolah  memiliki  beberapa  tenaga  ahli






perencana dan juga mendapatkan dukungan yang besar dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah setempat yang sangat responsif terhadap pengadaan peralatan di SMK Negeri 4 Makassar.
3.    Penguatan hubungan sekolah dan industri

Sasaran utama DUDI (dunia usaha / dunia industri) adalah siswa siswi yang memiliki keterampilan tertentu yang dibutuhkan oleh dunia industri. Sebagai salah satu sekolah kejuruan yang menghasilkan 6 jasa yaitu : administrasi perkantoran, akuntansi, pemasaran, Teknik komputer jaringan (TKJ), jasa boga, dan usaha perjalanan wisata (UPW), SMK Negeri 4 Makassar memiliki rencana strategi dalam hal penguatan hubungan sekolah dan industri.
4.    Peningkatan fokus kewirausahaan

Keputusan ini diambil berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi SMK Negeri

4 Makassar terletak pada wilayah yang pada umumnya didomisili oleh para pengusaha. Selain itu ada beberapa Lembaga yang dapat membantu dalam pengembangan kelompok kewirausahaan siswa. Dan juga terdapat beberapa industri yang siap untuk menjalin kerjasama denggan kelompok kewirausahaan siswa. Oleh karena itu, sekolah memutuskan untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha siswa.






3.    Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen

Strategik

A.   Perencanaan Strategik

Pengambilan   keputusan   kepala   sekolah   melalui   perencanaan   strategik, terdapat beberapa kegiatan yaitu: identifikasi masalah, perumusan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif, serta mengimplementasikan keputusan dan sampai ke tahap evaluasi keputusan. Yang akan dipaparkan sebagai berikut:
a.    Identifikasi Masalah

Sebelum merumuskan renstra, hal pertama yang dilakukan oleh tim penyusun renstra adalah mengadakan rapat untuk melakukan identifikasi masalah dengan cara melakukan analisis SWOT (strength, Weakness, Opportunity, dan Threat). Tim penyusun terlebih dahulu mengidentifikasi apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan, serta melihat peluang dan tantangan sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh wakasek SDM,
Melakukan pertemuan atau rapat Manajemen. Itulah yang pertama kali dilakukan dalam merumuskan rencana strategik. Pihak yang terkait dengan renstra yaitu pihak manajemen (kepala sekolah, wakil kepala sekolah) yang dibentuk menjadi sebuah tim. Dalam rapat dibicarakan tentang analisis masalah yang terjadi menggunakan analisis SWOT. Terkait dengan kelemahan, kekuatan, ancaman, dan peluang sekolah. (NR_12/04/2019)
Senada  dengan  pendapat  Wakasek  SDM  bahwa  terkait  dengan  langkah pertama dalam merumuskan rencana strategik yaitu mengadakan rapat dengan pihak- pihak yang terlibat, ia mengatakan bahwa “Hal yang pertama kali dilakukan adalah mengumpulkan seluruh pihak yang terlibat. Artinya melakukan rapat terlebih dahulu






dengan     pihak     manajemen     sesuai     dengan     tupoksinya     masing-masing”.

(MA_23/04/2019)

Kemudian melanjutkan dengan mengatakan,

Pada rapat dibicarakan mengenai rencana strategis kedepan bagaimana terkait  dengan  permasalahan  yang  terjadi.  identifikasi  masalah apa yang akan terjadi. Kemudian nanti akan ada analisis SWOT. Apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, ancaman dan tantangan. Dilihat dari SWOT kemudian bisa merumuskan rencana strategik. Adapun yang terlibat dalam perumusan rencana strategik yaitu kepala sekolah sebagai pimpinan atau ketua Tim, wakil-wakil kepala sekolah, ketua kompetensi keahlian, dan semua penanggung jawab lab masing- masing. (MA_23/04/2019)


Pernyataan yang tidak jauh berbeda disampaikan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang humas dan peningkatan mutu tentang langkah awal dalam merumuskan perencanaan sebagai berikut:
Hal yang pertama kali dilakukan dalam merumuskan renstra adalah melakukan  analisis  SWOT (Strengh,  Weakness,  Opportunity, Threats). Yaitu Identifikasi mengenai lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Renstra tidak akan mungkin ada jika tidak dilakukan analisis SWOT. (MT_14/04/2019)


Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  beberapa  informan,  dapat  diketahui bahwa dalam merumuskan renstra, hal yang paling pertama dilakukan adalah mengadakan pertemuan atau rapat dengan pihak yang terkait yang dalam hal ini adalah  kepala  sekolah,  dan  wakil-wakil  kepala  sekolah  untuk  membicarakan mengenai rencana sekolah kedepannya. Dalam rapat tersebut, dibicarakan mengenai






kelemahan,  kekuatan,  peluang,  dan  tantangan  sekolah  sehingga  kemudian  dapat merumuskan rencana berdasarkan identifikasi masalah tersebut.
Studi dokumentasi memperlihatkan bahwa ke-4 keputusan strategik sekolah tersebut dirancang  berdasarkan  analisis SWOT  (Strengh,  Weakness, Opportunity, Threat), seperti berikut :
1.    Penajaman manajemen sekolah menggunakan pendekatan bisnis

Keputusan strategik ini terdiri dari 4 program, yaitu :

a.    Peningkatan mutu perencanaan dan pelaksanaan manajemen sekolah berbasis

SBI

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Ada beberapa negara yang siap untuk menjadi mitra

Ancaman (T)    :  Banyak  sekolah  yang  ingin  menjadi  mitra  dari  negara-negara tersebut
Kekuatan (S)    : Sudah diadakan Pendekatan dengan negara-negara tersebut

Kelemahan (W) : Belum mendapatkan persetujuan

b.   Pengembangan sistem manajemen sekolah berbasis perencanaan bisnis

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Ada   beberapa   narasumber   dan   Advisor   ahli   dalam   bidang pengambangan sistem manajemen sekolah berbasis perenanaan bisnis






Ancaman (T)    :   Banyak   SMK   yang   telah   menyusun   dokumen   perencanaan anggaran secara efisien
Kekuatan (S)    : Penyusunan RAPBS terkendala pada persetujuan dinas Pendidikan kota
Kelemahan (W) : Birokrasi yang sangat rumit

c.   Pengembangan sistem manajemen sekolah berbasis IT

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      :   Ada   beberapa   Narasumber   dan   advisor   ahli   dalam   bidang pengembangan sistem manajemen sekolah berbasis IT
Ancaman (T)    : Banyak sekolah swasta unggul yang sudah mengembangkan FMIS

dan EMIS

Kekuatan (S)    : Sudah ada hotspot yang meliputi 75% wilayah sekolah

Kelemahan (W) : FMIS dan EMIS belum ada

d.   Sertifikasi ISO 9001:2008 terjadinya peningkatan kualitas manajemen   secara berkelanjutan
Adapun analisis Eksternal (OT) dan internal (SW) yang dilakuan sebagai berikut: Peluang (O)      : Banyak   lembaga   sertifikasi   dan   akreditasi   yang   menyiapkan
pelayanan konsultasi dan sertifikasi ISO Ancaman (T)    : Banyak sekolah yang sudah tersertifikasi ISO






Kekuatan (S)    : Sudah  dilakukan  pelatihan  penyusunan  dokumen,  penyusunan dokumentasi, implementasi dokumentasi, dan pelatihan audit internal
Kelemahan (W) : 60% belum terlaksana (eksternal audit, sertifikasi, surveillance)

2.    Peningkatan mutu pembelajaran

Keputusan strategik ini memiliki 4 program, yaitu:

a.   Peningkatan fasilitas pembelajaran

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Pemerintah pusat dan daerah sangat responsif terhadap pengadaan peralatan dan penyediaan sarana berbasis TIK
Ancaman (T)    :  Banyak  SMK  yang  sudah  mengajukan  dan  sudah  dilengkapi dengan sarana TIK
Kekuatan (S)    : Sudah ada sebagian peralatan dan perlengkapan TIK

Kelemahan (W) : Masih ada peralatan  dan perlengkapan yang  dibutuhkan namun sekolah belum memilikinya
b.   Peningkatan mutu hasil pembelajaran

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Ada  narasumber  dan  Advisor  ahli  di  bidang  pengembangan metodologi pembelajaran berbasis e-learning






Ancaman (T)    :    Banyak    SMK    yang    sudah    mengembangkan    metodologi pembelajaran berbasis e-learning
Kekuatan (S)    : Sudah  ada  guru  yang  melaksanakan  pembelajaran  berbasis  e- learning
Kelemahan (W) : Masih banyak guru yang belum melaksanakan model pembelajaran baru dan diklat
c.   Pemanfaatan IT dalam pengembangan bahan ajar/modul

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Ada  beberapa  narasumber  dan  advisor  ahli  dalam  pemanfaatan bahan ajar/modul berbasis IT
Ancaman (T)    : Banyak SMK yang telah mengembangkan bahan ajar berbasis IT Kekuatan (S)    : 30% guru sudah menggunakan bahan ajar berbasis IT
Kelemahan (W) : 70% guru belum menggunakan bahan ajar berbasis IT

d.   Peningkatan pembelajaran akademik

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Banyaknya lembaga bimbingan belajar

Ancaman (T)    : Beberapa SMK memiliki nilai rata-rata yang tinggi

Kekuatan (S)    : Rata-rata KKM untuk semua nilai 7,5

Kelemahan (W) : Belum ada pengayaan secara individual atau kelompok






3.    Penguatan hubungan sekolah dengan industri

Keputusan strategik ini memiliki 4 program, yaitu:

a.   Meningkatkan kemitraan antara SMK dan Industri dalam bidang akademik

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Banyak industri yang siap melakukan penandatanganan kerjasama

Ancaman (T)    : Beberapa SMK telah memiliki MOU dengan industri

Kekuatan (S)    : Sudah  ada  kerjasama  dengan  105  industri  lokal  dan  5  industri internasional
Kelemahan (W) : 5 Industri internasional belum dituangkan dalam bentuk MOU

b.   Pengembangan diklat untuk pekerja industri

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Ada beberapa narasumber  pekerja industry  yang  siap  dukungan industri
Ancaman (T)    : Beberapa SMK telah mengembangkan diklat untuk pekerja industri

Kekuatan (S)    : Tersedianya diklat untuk 3 kompetensi keahlian

Kelemahan (W) : belum tersedianya diklat bagi 3 kompetensi lainnya

c.   Pengembangan standar dan platform internasional dan industri lokal

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:






Peluang (O)      : Ada beberapa narasumber dan Advisor ahli dalam pengembangan standar dan platform internasionla di industri lokal
Ancaman (T)    : Ada beberapa SMK dalam pengembangan standar dan platform internasional diindustri lokal
Kekuatan (S)    : 20 Indutri sudah menjalin kerjasama dalam rangka pengembangan platform (industri pariwisata, pemasaran makanan dan minuman)
Kelemahan (W) : 85 industri belum mau menjalin kerjasama

4.    Peningkatan fokus kewirausahaan

Keputusan strategik ini memiliki 3 program, yaitu:

a.   Pengembangan kelompok kewirausahaan siswa

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      : Ada    beberapa    Lembaga    yang    dapat    membantu    dalam pengembangan kelompok kewirausahaan siswa
Ancaman (T)    :   Ada   beberapa   SMK   yang   telah   mengembangkan   kelompok kewirausahaan siswa
Kekuatan (S)    : Sudah ada 15 perusahaan bermitra untuk kelompok kewirausahaan

Kelemahan (W) : 35 perusahaan belum bermitra

b.   Pengembangan sistem monitoring dan evaluasi program kewirausahaan

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:






Peluang (O)      : Ada beberapa dunia usaha yang membuka peluang pekerjaan bagi lulusan
Ancaman (T)    :  Ada  beberapa  SMK  yang  telah  membuka  peluang  usaha  dan bekerja bagi lulusan
Kekuatan (S)    : Sudah ada 30% siswa yang memiliki peluang bekerja di industri setiap tahunnya
Kelemahan (W) : 70% siswa setiap tahunnya belum bias terserap di industri secara langsung
c.   Peningkatan unit produksi

Adapun  analisis  Eksternal  (OT)  dan  internal  (SW)  yang  dilakuan  sebagai berikut:
Peluang (O)      :  Ada  beberapa  pelanggan  potensial  yang  dapat  meningkatkan pendapatan unit produksi
Ancaman (T)    : Ada banyak pesaing dalam sektor usaha yang sama

Kekuatan (S)    : Sudah   ada   Rp.   200jt/tahun   penghasilan   yang   mendukung operasional
Kelemahan (W) : Masih kurang Rp. 300jt/tahun penghasilan

b.   Perumusan Tujuan

Perumusan  tujuan  yang  dilakukan  sekolah pada rencana strategik  mengacu pada visi dan misi sekolah. hal ini dikemukakan oleh wakil kepala sekolah bidang humas dan peningkatan mutu. Berikut petikan wawancaranya :






Setiap program yang akan kita lakukan, pasti ada tujuan yang mengikutinya. Namun pada program-program yang dibuat, tujuannya mengacu pada visi dan misi SMKN 4 Makassar. (MT_14/4/2019)


Selanjutnya  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  wakil  kepala  sekolah bidang SDM mengemukakan bahwa :
Tujuan rencana strategik yang dibuat itu berupa sasaran dan target. Targetnya yaitu mencapai 4 fokus atau program-program yang dipaparkan pada RENSTRA. Sementara target, dibuat sesuai dengan ke-4 fakus tersebut. (NR_12/04/2019)


Senada dengan  pendapat  Wakasek  SDM  bahwa  terkait  perumusan  tujuan dalam merumuskan rencana strategik, juga dikemukakan oleh Wakasek bidang kurikulum. Berikut petikan wawancaranya :
Renstra tanpa tujuan, tidak berarti apa-apa. Semua kegiatan yang dilakukan,  pasti  ada  tujuan  yang  akan  dicapai.  Oleh  karena  itu, rencana strategik ini kita jadikan acuan atau pedoman untuk mencapai apa yang ingin dicapai. (MA_23/04/2019)

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan identifikasi masalah, akan ditetapkan tujuan yang disesuaikan dengan visi dan misi sekolah. Berdasarkan studi dokumentasi yang ada, peneliti melihat bahwa terdapat visi misi, dan tujuan renstra. Tujuan pada renstra berupa target dan sasaran, dimana sasaran yang akan dicapai tersebut ada 4 sesuai dengan banyaknya program/rencana.
Berdasarkan hasil analisis dokumen yang ada, peneliti melihat pada renstra bahwa tujuan dari 4 fokus atau keputusan kepala sekolah yaitu : 1) untuk mencapai manajemen  sekolah  yang  transparan,  akuntabel,  serta  efektif  dan  efisien.  2)






menghasilkan hasil ujian nasional yang tinggi dan keterserapan di dunia usaha/industry. Semakin tinggi nilai rata-rata dan tingkat kelulusan dan keterseraan siswa di dunia usaha industri maka dapat dikatakan mutu pembelajaran meningkat.
3) untuk memperoleh industri yang lebih luas baik ingkup nasional maupun internasional. 4) untuk melakukan pembinaan-pembinaan kewirausahaan terhadap peserta didik.
c.    Identifikasi alternatif

Kegiatan selanjutnya pada pengambilan keputusan melalui perencanaan strategik yaitu melakukan identifikasi terhadap beberapa pilihan-pilihan yang ada. Menurut Wakil Kepala Sekolah bidang SDM, pada saat melakukan rapat perumusan renstra,  kepala  sekolah  meminta  pendapat  kepada  seluruh  tim  penyusun  terkait dengan rencana yang akan dibuat kedepannya. Kemudian sandingan-sandingan tersebut akan dievaluasi lagi. Berikut petikan wawancaranya:
Pada saat mendiskusikan renstra, ada beberapa sandingan-sandingan atau alternatif yang dianggap bisa dilakukan pada saat itu dan pada saat yang akan datang. Yang paling tepat dan efektiflah yang dipilih sebagai keputusan rencana strategik sekolah dan disesuaikan dengan masalah yang telah diidentifikasi. Akan dievaluasi lagi apakah bisa menjadi salah satu solusi terhadap masalah yang terjadi. (NR_12/04/2019)
Hal senada pun diuangkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang humas dan manajemen peningkatan mutu. Berikut petikan wawancaranya :
Betul bahwa tahapan alternatif itu dijalankan. Sebelum menetapkan suatu keputusan pada renstra, terlebih dahulu dibuatkan alternatif yang disesuaikan dengan masalah yang terjadi. Jadi ada beberapa alternatif yang disediakan. Karena format dari direktorat SMK penyusunan renstra,   ketika   melakukan   identifikasi   masalah   otomatis   sudah






langsung mengidentifikasi alternatif. Alternatif sudah disiapkan. Tim sudah  mulai  berpikir  terhadap  alternatif.  Jadi  masukan  dari  setiap orang kemudian dievaluasi dan ditentukan. (MT_14/04/2019)


Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, mengenai alternatif alternatif pengambilan keputusan kepala sekolah bahwa “Ada alternatif. Kalau yang  terjadi  seperti  ini misalnya  maka ada Contingency plan. Istilahnya kalau terjadi sesuatu seperti ini harus dilakukan hal tersebut”. (MA_23/04/2019)
lebih lanjut, bapak Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum mengemukakan bahwa “Alternatif-alternatif yang ada sebelumnya pastilah dipilah-pilah lagi berdasarkan masalah. Jadi dilakukan evaluasi satu-persatu dari adanya alternatif yang ditetapkan”. (MA_14/04/2019)
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas, maka dapat disimpulkan  bahwa  untuk  merumuskan  suatu  keputusan,  kepala  sekolah  terlebih dahulu mengumpulkan alternatif-alternatif yang kemudian masing-masing alternatif tersebut dievaluasi agar memperoleh keputusan yang benar berdasarkan masalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil analisis dokumentasi yang ada, dokumen renstra memperlihatkan bahwa alternatif-alternatif yang disediakan berupa program-program dan sub program, serta analisis eksternal dan internal.






d.   Pemilihan alternatif

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Humas dan Peningkatan mutu mengatakan bahwa pemilihan alternatif itu dilakukan oleh Tim penyusun renstra. Namun seharusnya alternatif yang dipilih seharusnya disepakati oleh seluruh warga sekolah dan juga orang tua siswa. Berikut petikan wawancaranya :
Idealnya, pemilihan alternatif harusnya disepakati oleh seluruh warga sekolah. Tapi itu akan membutuhkan waktu yang lama jadi tim penyusun renstra lah yang memilih alternatif berdasarkan beberapa pertimbangan. Hasil dari pemilihan alternatif kemudian dipaparkan kepada  warga  sekolah.  karena  tidak  semua  orang  yang  paham terhadap apa yang mau dilakukan. (MT_14/04/2019)


Hal  senada  pun  diungkapkan  oleh  Wakil  Kepala  Sekolah  bidang  SDM

mengenai pemilihan alternatif. Berikut petikan wawancaranya :

Pada saat rapat membicarakan persolan renstra, setelah melihat alternatif alternatif pilihan, dan dievaluasi masing masing alternatif, maka hasil dari evaluasi itulah yang akan menunjukkan bahwa ada 1 alternatif yang paling cocok berdasarkan masalah. Itu lah yang dipilih atau ditetapkan sebagai keputusan rencana strategi yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang. (NR_12/04/2019)


Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum mengenai pemilihan alternatif keputusan kepala sekolah mengatakan bahwa “Berdasarkan evaluasi alternatif yang dilakukan sebelumnya, maka dipilihlah suatu alternatif yang kemudian menjadi keputusan kepala sekolah dalam rencana strategik”. (MA_23/04/2019)






Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan mengenai pemilihan alternatif yang peneliti peroleh menyatakan bahwa alternatif alternatif yang dibuat pada saat merumuskan renstra dengan melalui evaluasi yang mempertimbangkan masalah dan tujuan sekolah, maka ditetapkanlah satu alternatif dari berbagai pilihan yang disebut dengan keputusan (rencana strategik). Jadi dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan kepala sekolah pada rencana strategik melalui kegiatan identifikasi masalah, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif.
Berdasarkan hasil analisis dokumentasi yang ada terkait dengan pemilihan alternatif, ke-4 fokus itulah yang merupakan hasil dari pemilihan alternatif. Para pelaku kepentingan sekolah atau kepala sekolah dan pihak-pihak manajemen memutuskan 4 fokus tersebut sebagai suatu keputusan.
B.   Pelaksanaan Strategik

pengambilan   keputusan   kepala   sekolah   selanjutnya   setelah   melakukan pemilihan alternatif adalah mengimplementasikan keputusan. Adapun pengimplementasian keputusan pada manajemen strategik yaitu terletak pada pelaksanaan strategik. Dalam pelaksanaan strategik, keputusan-keputusan kepala sekolah  yang  dituangkan  dalam  rencana  strategi  sekolah  kemudian diimplementasikan berdasarkan jadwal dan penanggung jawab masing-masing rencana.
Berdasarkan   hasil   wawancara   dengan   Wakil   Kepala   Sekolah   bidang kurikulum  diketahui  bahwa  implementasi  keputusan  rencana  strategik  dilakukan






sesuai  dengan  penanggung  jawab  masing-masing  dan  biaya  disesuaikan  dengan
RKAS (Rencana Kerja Anggaran Sekolah). Berikut petikan wawancaranya : Implementasinya  itu  pastinya  terkait  dengan  biaya  yang  disusun
melalui RKAS. Dan disusun sesuai dengan bidang yang dikerjakan masing-masing. Misalnya setiap bidang keahlian atau di level atasan misalnya wakasek yang terkait dengan kesiswaan. Apa yang harus dilakukan,  yang  terkait  dengan  kurikulum  apa  yang  harus dilaksanakan,  terkait  dengan  sarana  terkait  dengan  humas  atau prakerin industry itu semua harus dilakukan. (MA_23/04/2019)


Hal senada diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang SDM yang menyatakan bahwa implementasi dilaksanakan berdasarkan jadwal dan yang menjadi penanggung jawab ialah kepala sekolah dan pihak-pihak manajemen. Adapun biaya diperoleh dari dana BOS. Berikut petikan wawancaranya :
Semua renstra pada saat itu tahun 2010-2014 semuanya terlaksana. Dan ada jadwal yang sudah dibuatkan agar pelaksanaannya berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Panitia sudah pasti  kepala  sekolah  sebagai  ketua  tim,  pihak-pihak  manajemen sekolah yaitu wakil-wakil kepala sekolah pada waktu itu. Mengenai biaya, pada waktu itu sekolah ada dana dari pusat dan juga mendapatkan dana di orang tua siswa. Untuk sekarang ada dana BOS. (NR_12/04/2019)


Selanjutnya peneliti  melakukan  wawancara dengan  Wakil  Kepala Sekolah bidang humas dan peningkatan mutu terkait dengan pelaksanaan strategik. Berikut petikan wawancaranya :
Setelah melakukan pemaparan, akan dibuatkan jadwal untuk pelaksanaannya. Kemudian langsung diimplementasikan. Kepala sekolah  sebagai  ketua  tim  menentukan  panitia  yang  bertanggung jawab disetiap rencana. Sudah jelas jadwal, penanggung jawab, dan






tugas masing-masing. Renstra pada tahun 2010-2014 terkait dengan biaya, ada dari pusat karena SMKN 4 termasuk sekolah yang menjadi rintisan karena SMKN 4 berstandar internasional pada saat itu. Berikutnya didapatkan dari dana BOS. (MT_14/04/2019)


Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diperoleh peneliti menyatakan bahwa implementasi dilakukan berdasarkan jadwal yang telah dibuat sesuai dengan penanggung jawab masing-masing keputusan renstra. Dan sebelum melaksanakan renstra terlebih dahulu dipaparkan oleh tim penyusun kepada warga sekolah dan juga orang  tua siswa untuk memperkenalkan rencana strategik yang dibuat oleh sekolah tersebut.
Berdasarkan studi dokumentasi, peneliti memperoleh dokumen rencana strategik yang dirumuskan pada tahun 2010-2014 yang berisikan 4 keputusan rencana strategik. 1) penajaman manajemen sekolah menggunakan pendekatan bisnis. Dan yang menjadi penanggung jawab program yaitu wakasek manajemen mutu, wakasek SDM, dan kepala tata usaha. 2) peningkatan mutu pembelajaran. Penanggung jawab program yaitu wakasek kurikulum dan wakasek sarana dan prasarana. 3) penguatan hubungan sekolah dan industri. Penanggung jawab program yaitu wakasek humas dan unit produksi, kordinator unit-unit. 4) peningkatan fokus kewirausahaan. Penanggung jawab program yaitu kepala sekolah, guru kewirausahaan.
C.   Evaluasi strategik

Kegiatan  pengambilan  keputusan  melalui  pendekatan manajemen  strategik selanjutnya yaitu evaluasi strategik. Evaluasi strategik merupakan suatu proses yang dilakukan oleh sekolah untuk mengetahui program atau rencana apa saja yang telah






berjalan dan tidak berjalan. Kegiatan evaluasi dilakukan 1x setiap tahun. Hal ini dikemukakan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang humas dan peningkatan mutu. Berikut petikan wawancaraya :
Evaluasi dilakukan 1x minimal. Ada evaluasi yang dilakukan oleh tim dan ada yang dilakukan oleh pihak eksternal yaitu dari pihak kementerian yang melakukan evaluasi. Tim melakukan evaluasi 1x selama setahun. Tentu kalau pada saat evaluasi akan dilihat kesenjangan  yang terjadi misalkan direncanakan 10 kegiatan ternyata yang terlaksana hanya 8. (MT_14/04/2019)

Hal   senada   diungkapkan   oleh   Wakil   Kepala   Sekolah   bidang   SDM

menyatakan bahwa :

Jadi evaluasinya hampir semua yang direncanakan tercapai. Itulah mengapa renstra sangat penting. Apa yang direncanakan diupayakan untuk dilakukan. Evaluasi dilakukan setiap semester dan dilakukan oleh tim dari sekolah dan juga dari kementerian. (NR_12/04/2019)


Kemudian  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  Wakil  Kepala  Sekolah bidang kurikulum mengenai evaluasi strategik mengatakan bahwa “Evaluasinya itu biasanya dilakukan pada akhir tahun pembelajaran dengan mengevaluasi semua apa yang telah dilakukan setelah 1 tahun berjalan. Terkait dengan kegiatan yang telah dilakukan”. (MA_23/04/2019)
Kemudian Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum melanjutkan pernyataan mengenai langkah selanjutnya setelah evaluasi. Berikut petikan wawancaranya :
Kemudian  merencanakan  kembali  atau  mengimplementasinya kembali apa yang perlu diperbaiki untuk tahun ajaran baru. Rencana jangka pendek tiap tahunan RKT apa yang tidak tercapai itu direncanakan kembali kedepannya. Setelah evaluasi. dilakukan tindak






lanjut. Follow up nya dilihat kembali apa apa yang perlu dikerjakan dan apa yang tidak dikerjakan atau belum tercapai. (MA_23/04/2019)


Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari Wakil Kepala Sekolah bidang SDM mengenai langkah selanjutnya setelah melakukan evaluasi terhadap keputusan. Berikut petikan wawancaranya :
Setelah evaluasi pastinya sekolah mulai melihat mana rencana yang telah tercapai dengan baik, mana yang tercapai namun masih perlu perbaikan dan mana yang belum dilakukan. Kemudian akan dibicarakan kembali pada rencana selanjutnya. (NR_12/04/2019)

Terakhir  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  Wakil  Kepala  Sekolah bidang humas dan peningkatan mutu mengenai langkah selanjutnya setelah melakukan evaluasi. Berikut petikan wawancaranya :
Tim melakukan evaluasi 1x selama setahun. Tentu kalau pada saat evaluasi akan dilihat kesenjangan  yang terjadi misalkan direncanakan
10 kegiatan ternyata yang terlaksana hanya 8. Tentu kita liat mengapa yang 2 itu tidak terlaksana. Kalaupun terlaksana semua tentu mungkin ada yang tidak sesuai target. (MT_14/04/2019)


Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan terkait dengan evaluasi keputusan, dapat diketahui bahwa setiap tahun sekali sekolah melakukan evaluasi terhadap rencana strategik yang dilaksanakan. Tim penyusun renstra lah yang akan melakukan evaluasi.   Setelah melakukan evaluasi, sekolah akan mengidentifikasi atau merevisi program yang terlaksana dan tidak terlaksana.
Berdasarkan hasil analisis dokumentasi, dapat diketahui bahwa evaluasi diri dimaksudkan agar sekolah mampu mengetahui posisi, kemampuan, kelemahan, peluang, dan ancaman dan keberadaan diri sendiri. Evaluasi diri disusun dengan






menggunakan analisis TOWS. Adapun evaluasi dari 4 fokus atau keputusan kepala sekolah pada renstra, yaitu :
1. Evaluasi pada program penajaman manajemen sekolah menggunakan pendekatan bisnis yaitu menggunakan pendekatan manajemen berbasis proses dalam pelaksanaannya yang  mana  diawali  dengan  sosialisasi  terhadap  program  yang dimiliki, menentukan personil, melakukan pengawasan, evaluasi dan monitoring.
2. Evaluasi  pada  program  peningkatan  mutu  pembelajaran  yaitu  membangun landasan yang kuat sehingga program-program kreatif dan inovatif tidak berhenti pada titik tertentu.
3. Evaluasi pada program penguatan hubungan sekolah dan industri yaitu dibuatkan kerjasama yang dituangkan dalam bentuk MOU yang menguraikan hak-hak dan kewajiban dari pihak-pihak yang terkait.
4. Evaluasi   pada   program   kewirausahaan   yaitu   memantapkan   pelatihan   dan kompetensi serta keberlanjutan paada siswa setiap angkatan.
B.   Pembahasan

1.    Persepsi Warga Sekolah Mengenai Rencana Strategik

a.   Persepsi warga sekolah

Perencanaan strategik merupakan tahap awal pada manajemen strategik. Keputusan-keputusan strategik sekolah dilakukan dalam jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka pendek. Hal ini sejalan dengan pendapat Kodrat (2009) bahwa  perencanaan  strategis  merupakan  salah  satu  proses  penyusunan  jangka panjang yang sangat diperlukan.






Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa perencanaan strategik merupakan  sekumpulan  program  yang  akan  dilakukan  dan  akan  dicapai  dalam jangka pendek (1 tahun), menengah (2 tahun), ataupun jangka panjang (4-5 tahun) dimana pada perumusan renstra disesuaikan berdasarkan visi dan misi sekolah.
b.   Peran penting perencanaan strategik

Perencanaan strategik merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh setiap sekolah karena perencanaan strategik ini menjadi pedoman bagi sekolah untuk melakukan  kegiatan berdasarkan  visi  dan  misi.  Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat Steiss dalam Salusu (2008) bahwa perencanaan strategis sebagai komponen dari manajemen  strategis  bertugas  untuk  menjelaskan  tujuan  dan  sasaran,  memilih sebagai  kebijaksanaan,  terutama dalam  memperoleh dan  mengalokasikan  sumber daya serta menciptakan suatu pedoman dalam organisasi.
2.    Keputusan Strategik Sekolah yang dituangkan ke dalam Renstra (Rencana

Strategik)

Setiap lembaga pendidikan memiliki prosedur yang berbeda-beda dalam pengambilan keputusan tergantung dari lembaga dan penyelenggaraannya masing- masing dalam melaksanakan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan kepala sekolah melalui manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar hampir sejalan dengan pendapat Atmosodirdjo (2007:14), bahwa proses pengambilan keputusan terdiri dari beberapa tahapan yaitu: Identifikasi masalah, Perumusan tujuan, identifikasi alternatif solusi, penentuan kriteria pemilihan alternatif solusi, penentuan pilihan alternatif solusi (keputusan).






Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 4 keputusan strategik sekolah dilakukan berdasarkan pengambilan keputusan melalui pendekatan manajemen strategik yang kegiatannya dimulai pada tahap identifikasi masalah, perumusan tujuan, identifikasi alternatif, pemilihan alternatif, serta mengimplementasikan keputusan dan sampai ke tahap evaluasi keputusan.
3.    Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen

Strategik

Berdasarkan dari hasil penelitian, pengambilan keputusan kepala sekolah melalui manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar melalui beberapa tahapan yaitu 1) identifikasi masalah, 2) Perumusan tujuan 3) identifikasi alternatif, 4) memilih alternatif, 5) mengimplementasikan keputusan, dan 6) Evaluasi Keputusan. Dari hasil wawancara, dan dokumentasi peneliti akan membahas hasil temuan di lapangan mengenai pengambilan keputusan kepala sekolah melalui manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar, meliputi :
A.   Perencanaan strategik

Perencanaan  strategik  merupakan  suatu  program  yang  dilakukan  dalam jangka pendek, jangka menengah hingga jangka panjang yang dirumuskan berdasarkan visi dan misi sekolah. perencanaan strategik digunakan oleh sekolah sebagai pedoman pelaksanaan program yang akan dicapai dalam jangka waktu tertentu.






1.    Identifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap kegiatan awal dalam pengambilan keputusan kepala sekolah pada manajemen strategik yang dilakukan oleh tim penyusun renstra yaitu semua wakil kepala sekolah dan diketuai oleh kepala sekolah. Identifikasi masalah yang dilakukan melalui analisis SWOT dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang yang dimiliki sekolah. Kegiatan analisis ini sangat diperlukan agar sekolah bisa menentukan yang akan dilakukan sekolah. Baik strategi pembelajaran, strategi promosi, dan lain sebagainya.
Hal diatas sesuai dengan pendapat Stephan P. Robbins dan Mary Coulter (Fahmi : 2016), yang mengemukakan bahwa analisis SWOT merupakan alat yang bermanfaat untuk memeriksa keterampilan, kemampuan, pilihan karier, dan peluang- peluang karir. Dengan melakukan identifikasi, maka dapat disusun sebuah rencana strategis dan menjamin bahwa rencana itu dilaksanakan secara efektif.
Sedangkan   Ramli   (2014)  mengatakan   bahwa   proses   dari   perencanaan strategis sebagai langkah strategi dengan berbagai pertimbangan yang cukup signifikan dan pendekatan-pendekatan strategi utamanya dengan pencermatan lingkungan eksternal dengan menggunakan analisis SWOT (peluang, tantangan, kelemahan,  dan  kekuatan)  yang  menjadi  bahan  pertimbangan  yang  akurat  dan terukur  untuk  melahirkan  perencanaan  strategis.  Hasil  penelitian  membuktikan bahwa kepala sekolah dalam mengambil keputusan, diawali dengan kegiatan identifikasi masalah yang dengan menggunakan analisis SWOT.






2.    Perumusan Tujuan

Perumusan tujuan dilakukan pada perencanaan strategik disesuaikan dangan visi  dan  misi  sekolah  mengingat  visi  dan  misi  sebagai  tujuan  utama  dari  suatu sekolah, begitu juga dengan perumusan tujuan pada manajemen strategik. Tentang perumusan tujuan disampaikan oleh Atmosodirdjo (2007:14), bahwa proses pengambilan keputusan  terdiri  dari  beberapa tahapan  yaitu:  Identifikasi  masalah, Perumusan tujuan, identifikasi alternatif solusi, penentuan kriteria pemilihan alternative solusi, penentuan pilihan alternatif solusi (keputusan). Dimana kegiatan setelah melakukan identifikasi masalah yaitu perumusan tujuan.
3.    Identifikasi alternatif

Sebelum   kepala   sekolah   bersama   tim   penyusun   renstra   merumuskan keputusan rencana strategik, kepala sekolah terlebih dahulu mengumpulkan pihak- pihak manajemen  (tim  penyusun) untuk mengadakan rapat  atau pertemuan yang membicarakan persoalan keputusan. Identifikasi alternatif solusi merupakan tahapan selanjutnya   setelah   melakukan   identifikasi   masalah   dan   perumusan   tujuan. Alternatif-alternatif tersebut dijadikan pertimbangan agar mendapatkan solusi yang terbaik terhadap masalah yang terjadi. Adapun untuk memperoleh alternatif-alternatif pilihan, kepala sekolah meminta pendapat atau masukan dari tim penyusun kemudian dilakukan evaluasi terhadap alternatif tersebut.
Hal  tersebut  sesuai  dengan  pendapat  Usman  (Fariha:2017), bahwa proses pengambilan   keputusan   strategis   dilakukan   atas   sejumlah   alternatif   (pilihan) mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilakukan pada masa yang akan datang






untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Artinya, kegiatan pengambilan keputusan kepala sekolah selanjutnya dikoordinasikan dengan para wakil kepala sekolah karena unsur tersebut merupakan bagian yang terintegrasi dari sistem organisasi sekolah.
4.    Pemilihan alternatif

Kepala sekolah sebagai pemimpin haruslah memilih alternatif solusi yang tepat sesuai dengan permasalahan yang ada. Salah satu fungsi yang harus dilakukan pemimpin dalam upaya pencapaian tujuan adalah bagaimana pemimpin atau kepala sekolah bisa mengambil keputusan dengan efektif karena setiap pengambilan keputusan biasanya mengandung 2 konsekuensi sekaligus. Baik konsekuensi positif maupun konsekuensi negative. Namun demikian, seorang pemimpin harus berani mengambil keputusan dari beberapa pilihan yang dihadapi.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Terry (Marzuki, 2015), bahwa dalam pengambilan keputusan hendaklah memilih yang terbaik dari berbagai alternatif yang tersedia. Salah satu tugas terpenting seorang pimpinan yaitu untuk menentukan sesuatu yang terbaik bagi para anggotanya dan bagi organisasi. Namun dalam pengambilan keputusan pun, terkadang pemimpin mengadapi dilemma dan seolah berada di persimpangan jalan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK negeri 4 Makassar sudah tertuang pada rencana strategik sekolah. Dimana pada tahap awal sekolah melakukan pertemuan atau rapat dan membicarakan persoalan keputusan rencana dalam  jangka  waktu  tertentu.  Tahap  awal  pada  pengambilan  keputusan  yaitu






melakukan identifikasi masalah melalui analisis SWOT, kemudian merumuskan tujuan, mengidentifikasi alternatif, dan memilih salah satu alternatif sebagai solusi.
B.   Pelaksanaan strategik

Pengambilan keputusan melalui pendekatan manajemen strategik setelah perencanaan yaitu pelaksanaan keputusan. Pelaksanaan strategik di SMK Negeri 4
Makassar dilakukan setelah tim penyusun renstra mensosialisasikan rencana strategik ke warga sekolah dan orang tua siswa. Sosialisasi yang dilakukan sekolah terhadap warga sekolah dan orang tua siswa dengan harapan agar mereka mengetahui apa yang akan dilakukan sekolah kedepannya. Pelaksanaan strategik dilakukan berdasarkan jadwal yang telah dibuat sebelumnya dengan penanggung jawab yang berbeda-beda sesui dengan bidang masing-masing.
Hal diatas sesuai dengan pendapat Akdon (2011:277), bahwa manajemen strategi itu terdiri dari tiga macam proses manajemen yaitu pembuatan strategi, penerapan strategi, atau dan evaluasi strategi. Adapun penerapan strategi itu meliputi kebijakan   organisasi,   memotivasi   pegawai   dan   mengalokasikan   sumber   daya manusia dan non sumber daya manusia agar strategi yang telah ditetapkan dapat diimplementasikan.
Sedangkan Ramli (2014) mengemukakan bahwa implementasi strategis merupakan sesuatu yang harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian bahkan pada saat menyusun alternatif pilihan sudah harus dipertanyakan bagaimana melaksanakan setiap alternatif itu. Pendapat tersebut sangatlah jelas bahwa implementasi tidaklah mudah, harus dilakukan secara hati-hati.






Menurut Mulyasa (2004:59) bahwa :

Selain itu implementasi akan berlangsung secara efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang professional untuk mengoperasikan sekolah. Dalam rangka proses manajemen strategis, perlu dilakukan pengelompokan sekolah berdasarkan kemampuan manajemen, dengan memperimbangkan kondisi lokasi dan kualitas sekolah.

Menurut Sagala (2009) mengatakan bahwa implementasi strategis dalam manajemen sekolah melibatkan upaya yang besar. Karena bagaimanapun hebatnya suatu strategi, apabila tidak diimplementasikan tentu saja strategi itu tidak bermakna lagi bagi pembangunan suatu sekolah. Karena kamampuan kepala sekolah dan personel sekolah lainnya mengimplementasikan suatu strategis dalam manajemen suatu sekolah adalah suatu hal yang penting dalam kaitannya dengan skill kepala sekolah sebagai seorang pemimpin.
Berdasarkan hasil analisa terhadap pelaksanaan keputusan strategik di SMK Negeri 4 Makassar, bahwa pelaksanaan keputusan strategik mengikuti jadwal yang telah dibuat sebelumnya dan dilakukan oleh penanggung jawab yang berbeda-beda sesuai dengan bidang masing-masing.
C.   Evaluasi strategik

Evaluasi keputusan strategik di SMK Negeri 4 Makassar dilakukan dengan maksud agar sekolah mampu mengetahui posisi, potensi, kemampuan, kelemahan, peluang dan ancaman dan keberadaan diri sendiri. Evaluasi strategi meliputi upaya- upaya yang dilakukan untuk memonitoring hasil dari perencanaan dan pelaksanaan termasuk mengukur kinerja organisasi sambil mengambil langkah-langkah koreksi






bila diperlukan. Evaluasi strategi merupakan tahap akhir dalam manajemen strategik. Pimpinan  sangat  membutuhkan  informasi  kapan  strategi  tertentu  tidak  bekerja dengan baik.
Hal di atas sesuai dengan pendapat David & David (2015:40) bahwa terdapat tiga kegiatan evaluasi fundamental yaitu: meninjau factor eksternal dan internal yang dasar untuk strategi saat ini, mengukur kinerja, mengambil tindakan korektif.
Sedangkan menurut Sudarwan Danim dalam Alam (2017:22) mengatakan bahwa “Evaluasi  atau kontrol strategi mencakup usaha-usaha memonitor seluruh hasil dari perbuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja individu dan perusahaan serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan”.
Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi keputusan strategik di SMK Negeri 4 Makassar dilakukan setelah pelaksanaan keputusan strategik  dilakukan. Evaluasi dilakukan dalam rangka untuk mengetahui program rencana sekolah yang tidak berjalan. Evaluasinya terkait dengan pelaksanaan keputusan strategik. Evaluasi dilakukan 1x setiap tahun yang dilakukan oleh tim penyusun renstra dan juga oleh tim   dari   kementrian.   Masing-masing   penanggung   jawab   melaporkan   hasil pelaksanaan keputusan strategik. Setelah melakukan evaluasi, biasanya laporan dari evaluasi akan dipertimbangkan kembali pada rencana strategik tahun berikutnya.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.   Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengambilan keputusan kepala sekolah melalui pendekatan manajemen strategik di SMK Negeri 4 Makassar, maka dapat disimpulkan bahwa :
1.	Perencanaan strategik adalah sekumpulan program yang akan dilakukan dan akan dicapai dalam jangka pendek (1 tahun), menengah (2 tahun), ataupun jangka panjang (4-5 tahun) dimana pada perumusan renstra disesuaikan berdasarkan visi dan misi sekolah. Rencana strategik ini dijadikan oleh sekolah sebagai pedoman dalam melaksanakan keputusan terkait program-program yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu rencana strategik merupakan hal yang sangat penting.
2.     Keputusan strategik sekolah yang dituangkan dalam renstra meliputi 4 fokus yaitu

: penajaman manajemen sekolah melalui pendekatan bisnis, peningkatan mutu pembelajaran, penguatan hubungan sekolah dan industri, serta peningkatan fokus kewirausahaan.
3.	Pengambilan keputusan kepala sekolah pada perencanaan strategik dimulai dari identifikasi masalah, perumusan tujuan, identifikasi alternatif solusi, pemilihan alternatif solusi. Dimana dalam merumuskan renstra, kepala sekolah mengadakan pertemuan  dengan  tim  penyusun  yang  dalam  hal  ini  adalah  pihak-pihak
manajemen kemudian membicarakan mengenai rencana kedepan. Kepala
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sekolah meminta pendapat dari tim penyusun untuk memperoleh alternatif- alternatif keputusan. Kemudian melalui evaluasi alternatif yang disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi.
B.  Saran

Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:
1.   Bagi pihak sekolah, agar melakukan pergantian masa jabatan kepala sekolah sesuai dengan periode kepemimpinan yang telah ditetapkan sehingga tetap dapat merumuskan renstra.
2.   Bagi kepala sekolah, agar dapat meningkatkan pelatihan-pelatihan atau workshop

mengenai manajemen strategik.


3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor lain, misalnya difokuskan pada pelaksanaan atau evaluasi keputusan strategik.
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Lampiran 1. Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen Strategik Di SMK Negeri 4 Makassar

	
Fokus
	
Sub Fokus
	
Deskriptor
	
Sumber Data
	Teknik
Pengumpulan Data

	
	
	
	
	

	Persepsi          warga
	
	
1.   Persepsi warga sekolah

2.   Peran penting rencana strategik
	









1.  Kepala sekolah

2.  Wakasek
	

	sekola       mengenai
	
	
	
	

	perencanaan
	
	
	
	

	strategik
	
	
	
	

	Keputusan
	strategik
	
	1.
	Penajaman manajemen
	
	

	sekolah
	yang
	
	
	sekolah melalui
	
	
1. Wawancara

	dituangkan
	dalam
	
	
	pendekatan bisnis
	
	
2. Dokumentasi

	renstra
	
	
	2.
	Peningkatan mutu
	
	

	
	
	
	
	pembelajaran
	
	

	
	
	
	3.
	Penguatan hubungan
	
	

	
	
	
	

4.
	sekolah dan industri Pengingkatan fokus kewirausahaan
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	Pengambilan
	
	1.   Identifikasi masalah
	
	

	keputusan      kepala
	Perencanaan
	2.   Perumusan Tujuan
	
	

	sekolah         melalui
	Strategik
	3.   Membuat alternatif
	
	

	pendekatan
	
	4.   Memilih alternatif
	
	

	manajemen strategik
	Implementasi
	Mengimplementasikan
	
	

	
	Strategik
	keputusan
	
	

	
	
Evaluasi Strategik
	
Mengevaluasi keputusan
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara




PEDOMAN WAWANCARA

(Wakil Kepala Sekolah)




Nama              : NIP : Hari/tanggal : Waktu  : Tempat           :



1.    Apa yang bapak ketahui tentang rencana strategis?

2.   Mengapa sekolah perlu merumuskan RENSTRA?

3.   Apa yang pertama kali dilakukan dalam merumuskan RENSTRA?

4.   Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan RENSTRA?

5.   Bagaimana   sekolah   melakukan   analisis   lingkungan   (eksternal   dan internal)?
6.   Apa langkah selanjutnya setelah melakukan analisis lingkungan?

7.   Apa saja keputusan yang diambil dalam perencanaan strategik?

8.   Bagaimana  proses  identifikasi  masalah  pada  pengambilan  keputusan

RENSTRA?

9.   Bagaimana   sekolah   merumuskan   alternatif   alternatif   pengambilan keputusan?
10. Bagaimana    sekolah    melakukan    evaluasi    alternatif    pengambilan keputusan?
11. Bagaimana memilih alternatif pengambilan keputusan?
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12. Bagamana proses pembiayaan RENSTRA?

13. Bagaimana implementasi dari RENSTRA?

14. Bagaimana     sekolah     menempatkan     /membagi     personil     dalam melaksanakan RENSTRA?
15. Bagaimana sekolah melakukan evaluasi pada implementasi RENSTRA?

16. Kapan sekolah melakukan evaluasi diri?

17. Apa yang dilakukan setelah evaluasi?
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PEDOMAN WAWANCARA

(Kepala Sekolah)




Nama              : NIP : Hari/tanggal : Waktu  : Tempat           :



1.    Apa yang bapak ketahui tentang rencana strategis?

2.   Mengapa sekolah perlu merumuskan RENSTRA?
3.   Apakah   bapak   sebagai   kepala   sekolah   sudah   memikirkan   untuk merumuskan rencana strategik kedepan?
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Lampiran 3. Matriks Analisis Data

Matriks Analisis Data

Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen
Strategik di SMK Negeri 4 Makassar




	
Sub Fokus
	
Catatan Wawancara
	Catatan
	Teori Yang

	
	
	Dokumentasi
	Mendukung

	Perencanaan
	Rencana      strategik
	Selain  wawancara,
	Atmosodirdjo

	Strategik
	adalah    sekumpulan
	peneliti            juga
	(2007:14)

	
	program            yang
	melakukan
	mengemukakan

	
	disusun  berdasarkan
	dokumentasi
	bahwa       keputusan

	
	tinjauan dari analisis
	terhadap  penelitian
	merupakan  satu  hal

	
	SWOT     yang      di
	mengenai
	terpenting        dalam

	
	lakukan           dalam
	pengambilan
	manajemen  strategik

	
	sekolah terhadap apa
	keputusan     kepala
	karena            karena

	
	yang   ingin   dicapai
	sekolah       melalui
	pengambilan

	
	sesuai   dengan   visi
	pendekatan
	keputusan         tidak

	
	dan misi. Jadi untuk
	manajamen
	dapat dipisahkan dari

	
	mencapai   visi   dan
	strategik   di   SMK
	kepemimpinan.

	
	misi                  maka
	Negeri 4 Makassar.
	Selain    itu,    dalam

	
	diperlukan        suatu
	Peneliti
	tataran             proses

	
	rencana strategik.
	mendapatkan
	pengambilan

	
	Merumuskan
	dokumen      renstra
	keputusan terdiri dari

	
	Rencana      strategik
	pada   tahun   2010-
	beberapa       tahapan

	
	bagi     sekolah     itu
	2014     dan     juga
	yaitu:      Identifikasi

	
	sangatlah      penting.
	pedoman
	masalah,  Perumusan

	
	Karena          rencana
	penyusunan
	tujuan,     identifikasi

	
	strategik    itu    akan
	renstra.
	alternatif         solusi,

	
	menjadi       panduan
	Renstra      tersebut
	penentuan      kriteria

	
	atau  pedoman  bagi
	sudah      mencakup
	pemilihan alternative

	
	seluruh            warga
	latar belakang, visi
	solusi,       penentuan

	
	sekolah       terutama
	misi,   sasaran   dan
	pilihan        alternatif

	
	bagian     manajemen
	target,         analisis
	solusi (keputusan).

	
	dalam mencapai visi
	SWOT            serta
	

	
	dan      misi.      Oleh
	keputusan-
	Perencanaan

	
	karena     itu,     pada
	keputusan   rencana
	strategis  salah  salah

	
	bagian  awal  renstra
	strategik.
	satu                 proses

	
	itu dicantumkan visi
	
	penyusunan    jangka

	
	dan     misi     karena
	
	panjang yang sangat
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	renstra       mengarah
	
	diperlukan   (Kodrat,

	
	kepada visi dan misi.
	
	2009:120).

	
	(MT_15/04/2019)
	
	Ramli            (2014)

	
	Rencana      strategik
	
	mengatakan   bahwa

	
	adalah               suatu
	
	proses                dari

	
	program            kerja
	
	perencanaan

	
	sekolah        kedepan
	
	strategis        sebagai

	
	untuk     memberikan
	
	langkah        strategi

	
	gambaran        secara
	
	dengan        berbagai

	
	utuh  apa  yang  akan
	
	pertimbangan   yang

	
	dilakukan   dan   apa
	
	cukup       signifikan

	
	yang   akan   dicapai
	
	dan        pendekatan-

	
	oleh   sekolah   pada
	
	pendekatan   strategi

	
	tahap-tahap  tertentu.
	
	utamanya      dengan

	
	Rencana     Strategik
	
	pencermatan

	
	itu    dilakukan    ada
	
	lingkungan

	
	yang jangka panjang,
	
	eksternal       dengan

	
	1 tahun, 2 tahun, dan
	
	menggunakan

	
	bahkan    ada    yang
	
	analisis          SWOT

	
	sampai 4 tahun.
	
	(peluang, tantangan,

	
	Renstra   itu   sangat
	
	kelemahan,         dan

	
	penting      dilakukan
	
	kekuatan)         yang

	
	oleh sekolah. Karena
	
	menjadi          bahan

	
	apa      yang      akan
	
	pertimbangan   yang

	
	dilakukan   dan   apa
	
	akurat   dan   terukur

	
	yang   akan   dicapai
	
	untuk      melahirkan

	
	semuanya  tercantum
	
	perencanaan

	
	dalam    perencanaan
	
	strategis.

	
	strategik.      Sekolah
	
	Ramli            (2014)

	
	sangat   perlu   untuk
	
	mengemukakan

	
	merumuskan  renstra
	
	bahwa implementasi

	
	karena menjadi salah
	
	strategis  merupakan

	
	satu            pedoman.
	
	sesuatu  yang  harus

	
	Siapapun           yang
	
	dilakukan      dengan

	
	menjadi     pemimpin
	
	penuh  kehati-hatian

	
	ataupun           kepala
	
	bahkan    pada    saat

	
	sekolah,             akan
	
	menyusun  alternatif

	
	melihat renstra yang
	
	pilihan  sudah  harus

	
	dimiliki              oleh
	
	dipertanyakan

	
	sekolah.             akan
	
	bagaimana

	
	diapakan       sekolah
	
	melaksanakan setiap

	
	kedepan         setelah
	
	alternatif itu.
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	melihat     visi     dan
	
	

	
	misi.    Jadi    sangat
	
	

	
	perlu                untuk
	
	

	
	merumuskan rencana
	
	

	
	strategik.
	
	

	
	(NR_12/04/2019)
	
	

	
	Rencana      strategik
	
	

	
	adalah           rencana
	
	

	
	jangka          pendek,
	
	

	
	jangka      menengah,
	
	

	
	dan  jangka  panjang
	
	

	
	yang     diberlakukan
	
	

	
	oleh   setiap   satuan-
	
	

	
	satuan      pendidikan
	
	

	
	yang          dilakukan
	
	

	
	menggunakan
	
	

	
	analisis          SWOT
	
	

	
	(Strengh,  Weakness,
	
	

	
	Opportunity,
	
	

	
	Threats)         dimana
	
	

	
	jangka   pendek   itu
	
	

	
	dilakukan  selama  1
	
	

	
	tahun,             jangka
	
	

	
	menengah  2  tahun,
	
	

	
	dan  jangka  panjang
sampai 5 tahun. Sekolah sangat perlu
	
	

	
	untuk    merumuskan
	
	

	
	renstra            karena
	
	

	
	menjadi   salah   satu
	
	

	
	pedoman.   Siapapun
	
	

	
	yang             menjadi
	
	

	
	pemimpin     ataupun
	
	

	
	kepala sekolah, akan
	
	

	
	melihat renstra yang
	
	

	
	dimiliki              oleh
	
	

	
	sekolah.             akan
	
	

	
	diapakan       sekolah
	
	

	
	kedepan         setelah
	
	

	
	melihat     visi     dan
	
	

	
	misi.    Jadi    sangat
	
	

	
	perlu                untuk
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	merumuskan rencana
	
	

	
	strategik.
	
	

	
	(RL_16/04/2019)
	
	

	
	Rencana strategik itu
	
	

	
	adalah   perencanaan
	
	

	
	yang    dibuat    oleh
	
	

	
	sekolah            dalam
	
	

	
	rangka   pelaksanaan
	
	

	
	kegiatan  yang  akan
dicpai  dalam  jangka waktu yang panjang.
	
	

	
	Itu    sesuai    dengan
	
	

	
	tujuan    yang    akan
	
	

	
	dicapai  yang  dalam
	
	

	
	hal  ini  adalah  visi
	
	

	
	dan    misi    sekolah.
	
	

	
	Jadi               rencana
	
	

	
	strategik                itu
	
	

	
	merupakan    sesuatu
	
	

	
	yang   akan   dicapai
	
	

	
	yang                 sudah
	
	

	
	direncanakan,
	
	

	
	kemudian
	
	

	
	diimplementasik\an
	
	

	
	dan     di     evaluasi.
	
	

	
	Rencana      strategik
	
	

	
	diibaratkan     seperti
	
	

	
	tanpa    acuan.    Jadi
	
	

	
	renstra    ini    adalah
	
	

	
	acuan atau pedoman
	
	

	
	terhadap   apa   yang
	
	

	
	akan    kita   lakukan
	
	

	
	kedepan          terkait
	
	

	
	dengan       kegiatan-
	
	

	
	kegiatan  yang  akan
	
	

	
	berlangsung           di
	
	

	
	sekolah.
	
	

	
	(MA_23/04/2019)
	
	

	
	Hal   yang   pertama
	
	

	
	kali dilakukan dalam
merumuskan  renstra
	
	

	
	adalah      melakukan
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	analisis          SWOT
	
	

	
	(Strengh,  Weakness,
	
	

	
	Opportunity,
	
	

	
	Threats)
	
	

	
	pertama         analisis
	
	

	
	SWOT.             Yaitu
	
	

	
	Identifikasi
	
	

	
	mengenai
	
	

	
	lingkungan    internal
	
	

	
	dan          lingkungan
	
	

	
	eksternal.      Renstra
	
	

	
	tidak  akan  mungkin
	
	

	
	ada       jika       tidak
	
	

	
	dilakukan      analisis
	
	

	
	SWOT.
	
	

	
	Pada     renstra     ini
	
	

	
	(2010-2014)   dahulu
	
	

	
	disusun    oleh    tim
	
	

	
	karena  saat  itu  ada
program              SBI
	
	

	
	(sekolah   berstandar
	
	

	
	internasional)      jadi
	
	

	
	ada  timnya  disusun
	
	

	
	kemudian            ada
	
	

	
	panitia.            Setiap
	
	

	
	rencana         (fokus).
	
	

	
	Lalu                     ada
	
	

	
	pendampingan    dari
	
	

	
	direktorat
	
	

	
	pendidikan    sekolah
	
	

	
	menengah   kejuruan
	
	

	
	mengarahkan  bahwa
	
	

	
	sebuah   SMK   yang
	
	

	
	baik    itu    harusnya
	
	

	
	minimal ada 4 fokus
(rencana). (MT_14/4/2019) Melakukan
pertemuan atau rapat
	
	

	
	Manajemen.     Itulah
	
	

	
	yang   pertama   kali
	
	

	
	dilakukan        dalam
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	merumuskan rencana
	
	

	
	strategik. Pihak yang
	
	

	
	terkait            dengan
	
	

	
	renstra   yaitu   pihak
	
	

	
	manajemen    (kepala
	
	

	
	sekolah,            wakil
	
	

	
	kepala sekolah) yang
	
	

	
	dibentuk       menjadi
	
	

	
	sebuah   tim.   Dalam
	
	

	
	rapat       dibicarakan
	
	

	
	tentang          analisis
	
	

	
	masalah yang terjadi
menggunakan
	
	

	
	analisis         SWOT.
	
	

	
	Terkait           dengan
	
	

	
	kelemahan,
	
	

	
	kekuatan,   ancaman,
	
	

	
	dan peluang sekolah.
(NR_12/04/2019)
	
	

	
	Hal   yang   pertama
	
	

	
	kali            dilakukan
	
	

	
	adalah
	
	

	
	mengumpulkan
	
	

	
	seluruh  pihak  yang
	
	

	
	terlibat.         Artinya
	
	

	
	melakukan        rapat
	
	

	
	terlebih           dahulu
	
	

	
	dengan             pihak
	
	

	
	manajemen      sesuai
	
	

	
	dengan     tupoksinya
	
	

	
	masing-masing.
	
	

	
	Pada                  rapat
	
	

	
	dibicarakan
	
	

	
	mengenai      rencana
	
	

	
	strategis       kedepan
	
	

	
	bagaimana      terkait
	
	

	
	dengan
	
	

	
	permasalahan    yang
	
	

	
	terjadi.     identifikasi
	
	

	
	masalah   apa   yang
	
	

	
	akan               terjadi.
	
	

	
	Kemudian         nanti
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	akan    ada    analisis
	
	

	
	SWOT.   Apa   yang
	
	

	
	menjadi     kekuatan,
	
	

	
	kelemahan, ancaman
	
	

	
	dan           tantangan.
	
	

	
	Dilihat  dari  SWOT
	
	

	
	kemudian            bisa
	
	

	
	merumuskan rencana
	
	

	
	strategik.      Adapun
	
	

	
	yang  terlibat  dalam
	
	

	
	perumusan    rencana
	
	

	
	strategik yaitu
	
	

	
	kepala sekolah
	
	

	
	sebagai pimpinan
	
	

	
	atau ketua Tim,
wakil-wakil kepala sekolah, ketua kompetensi keahlian, dan semua penanggung jawab lab masing-masing. (MA_23/04/2019) Pada saat Melakukan Analisis SWOT, Tim
	
	

	
	melihat    apa    yang
	
	

	
	menjadi      kekuatan
	
	

	
	dan menjadi peluang
	
	

	
	akan          dibuatkan
	
	

	
	program           untuk
	
	

	
	dicapai.   Kemuaidan
	
	

	
	yang             menjadi
	
	

	
	kelemahan           dan
	
	

	
	tantangan         untuk
	
	

	
	diatasi.       Makanya
	
	

	
	muncul              nanti
	
	

	
	program-program.
	
	

	
	Jadi setiap hal yang
berhubungan dengan
	
	

	
	eksternal       internal
	
	

	
	dibuatkan   program.
	
	

	
	Tapi    tidak    semua
	
	

	
	harus        dijalankan
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	karena  kembali  lagi pada  fokus  sekolah. Apa fokusnya. Kalau sudah  bicara  fokus, pasti  akan  berbicara mengenai kemampuan sekolah.
	
	

	
	Mulai   kemampuan-
	
	

	
	kemampuan     SDM,
	
	

	
	keuangan,             itu
	
	

	
	menjadi        regulasi
	
	

	
	yang    ada.    Karena
	
	

	
	sekolah     itu     unik
	
	

	
	membuat  renstranya
	
	

	
	dibandingkan
	
	

	
	dengan   perusahaan.
	
	

	
	Sekolah    itu    lebih
	
	

	
	tidak                 stabil
	
	

	
	lingkungannya.
	
	

	
	Misal.     Kita     buat
	
	

	
	program  ABC  yang
sumber keuangannya jelas  dari  dana  bos.
	
	

	
	Tetapi    dana    BOS
	
	

	
	tidak  bisa  dikontrol
oleh   pihak   sekolah
	
	

	
	kapan       datangnya.
	
	

	
	Jadi  ketika  dananya
	
	

	
	sudah      diperlukan,
	
	

	
	programnya     sudah
	
	

	
	dijalankan    dananya
	
	

	
	belum            datang,
	
	

	
	terpaksa  tidak  jalan
	
	

	
	suatu   renstra.   Jadi
	
	

	
	ketidak     pastiannya
	
	

	
	itu      lebih      tinggi
	
	

	
	dibanding
	
	

	
	perusahaan.
	
	

	
	(MT_14/04/2019)
	
	

	
	
Melakukan    analisis
	
	

	
	lingkungan eksternal
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	dan     internal.     ini
	
	

	
	untuk       melakukan
	
	

	
	identifikasi        pada
	
	

	
	masalah-masalah
	
	

	
	sehingga    kemudian
	
	

	
	terpikirkan       untuk
	
	

	
	membuat      rencana
	
	

	
	stategik.          Untuk
	
	

	
	analisis    lingkungan
	
	

	
	internal,         dengan
	
	

	
	melihat         peluang
	
	

	
	sekolah             yaitu
	
	

	
	sekolah   manajemen
	
	

	
	bisnis.     Dan     juga
	
	

	
	melihat      kekuatan-
	
	

	
	kekuatan yang ada di
sekolah  ini.  Setelah
	
	

	
	itu   kemudian   baru
	
	

	
	menganalisis
	
	

	
	lingkungan eksternal
	
	

	
	dengan          melihat
	
	

	
	bahwa           kondisi
	
	

	
	lingkungan    sekolah
	
	

	
	ini berada di wilayah
lingkungan
	
	

	
	pemukiman.       Jadi
	
	

	
	analisis
	
	

	
	lingkungannya      itu
	
	

	
	harus      diperhatian.
	
	

	
	(NR_12/04/2019)
	
	

	
	
Pada      saat      rapat
	
	

	
	pertemuan kemudian
	
	

	
	langsung   ditetapkan
	
	

	
	keputusan     rencana
	
	

	
	apa      yang      akan
	
	

	
	ditetapkan.      Tetapi
	
	

	
	kepala           sekolah
	
	

	
	sebagai      pemimpin
	
	

	
	disitu           meminta
	
	

	
	pendapat dari pihak-
	
	

	
	pihak   yang   terlibat
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	untuk   mendapatkan
	
	

	
	beberapa pilihan.
	
	

	
	iya langsung
	
	

	
	penentuan rencana
	
	

	
	apa yang perlu
dikembangkan, apa yang perlu dihilangkan dari yang lalu kemudian apa yang perlu penguatan disitu sesuai dengan analisis lingkungan. (MA_23/04/2019)
Setiap program yang
	
	

	
	akan   kita   lakukan,
	
	

	
	pasti ada tujuan yang
mengikutinya.
	
	

	
	Namun              pada
	
	

	
	program-program
	
	

	
	yang               dibuat,
	
	

	
	tujuannya   mengacu
	
	

	
	pada  visi  dan  misi
	
	

	
	SMKN  4  Makassar.
	
	

	
	(MT_14/4/2019)
	
	

	
	Tujuan          rencana
	
	

	
	strategik yang dibuat
	
	

	
	itu   berupa   sasaran
	
	

	
	dan target. Targetnya
	
	

	
	yaitu    mencapai    4
	
	

	
	fokus atau program-
	
	

	
	program            yang
	
	

	
	dipaparkan        pada
	
	

	
	RENSTRA.
	
	

	
	Sementara       target,
	
	

	
	dibuat sesuai dengan
	
	

	
	ke-4  fakus  tersebut.
(NR_12/04/2019) Renstra tanpa tujuan, tidak berarti apa-apa.
	
	

	
	Semua         kegiatan
	
	

	
	yang dilakukan, pasti
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	ada tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, rencana strategik
	
	

	
	ini      kita      jadikan
	
	

	
	acuan atau pedoman
untuk  mencapai  apa yang  ingin  dicapai. (MA_23/04/2019) Betul bahwa tahapan
	
	

	
	alternative             itu
	
	

	
	dijalankan.  Sebelum
	
	

	
	menetapkan      suatu
	
	

	
	keputusan          pada
	
	

	
	renstra,          terlebih
	
	

	
	dahulu       dibuatkan
	
	

	
	alternative         yang
	
	

	
	disesuaikan   dengan
	
	

	
	masalah yang terjadi.
	
	

	
	Jadi   ada   beberapa
	
	

	
	alternative         yang
	
	

	
	disediakan.    Karena
	
	

	
	format                 dari
	
	

	
	direktorat          SMK
	
	

	
	penyusunan   renstra,
	
	

	
	ketika      melakukan
	
	

	
	identifikasi   masalah
	
	

	
	otomatis           sudah
	
	

	
	langsung
	
	

	
	mengidentifikasi
	
	

	
	alternatif.   Alternatif
	
	

	
	sudah        disiapkan.
	
	

	
	Tim    sudah    mulai
	
	

	
	berpikir       terhadap
	
	

	
	alternatif.
	
	

	
	(MT_14/04/2019)
	
	

	
	Pada                    saat
	
	

	
	mendiskusikan
	
	

	
	renstra, ada beberapa
sandingan-sandingan atau  alternatif  yang
	
	

	
	dianggap             bisa
	
	

	
	dilakukan  pada  saat
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	itu   dan   pada   saat
	
	

	
	yang   akan   datang.
	
	

	
	Yang   paling   tepat
	
	

	
	dan  efektiflah  yang
	
	

	
	dipilih           sebagai
	
	

	
	keputusan     rencana
	
	

	
	strategik sekolah dan
	
	

	
	disesuaikan   dengan
	
	

	
	masalah  yang  telah
diidentifikasi. (NR_12/04/2019)
	
	

	
	Ada         alternative.
	
	

	
	Kalau   yang   terjadi
	
	

	
	seperti  ini  misalnya
	
	

	
	maka                   ada
	
	

	
	kontingensi       plan.
	
	

	
	Istilahnya         kalau
	
	

	
	terjadi            sesuatu
	
	

	
	seperti     ini     harus
	
	

	
	dilakukan             hal
	
	

	
	tersebut.
	
	

	
	(MA_23/04/2019)
	
	

	
	Bagaimanapun   juga
	
	

	
	alternatif yang sudah
	
	

	
	disiapkan           pasti
	
	

	
	dilakukan     evaluasi
	
	

	
	lagi.   Jadi   masukan
	
	

	
	dari    setiap    orang
	
	

	
	kemudian  dievaluasi
	
	

	
	dan          ditentukan.
	
	

	
	(MT_14/04/2019)
	
	

	
	Jadi            masukan-
	
	

	
	masukan  dari  setiap
	
	

	
	orang   tidak   secara
	
	

	
	langsung     diterima.
	
	

	
	Karena          rencana
	
	

	
	strategik      memang
	
	

	
	perlu         dipikirkan
	
	

	
	secara matang. Akan
	
	

	
	dievaluasi           lagi
	
	

	
	apakah bisa menjadi
	
	

	
	salah     satu     solusi
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	terhadap       masalah
	
	

	
	yang               terjadi.
	
	

	
	(NR_12/04/2019)
	
	

	
	Alternatif-alternatif
	
	

	
	yang                    ada
	
	

	
	sebelumnya  pastilah
	
	

	
	dipilah-pilah       lagi
	
	

	
	berdasarkan
	
	

	
	masalah.             Jadi
	
	

	
	dilakukan     evaluasi
	
	

	
	satu-persatu        dari
	
	

	
	adanya        alternatif
	
	

	
	yang        ditetapkan.
	
	

	
	(MA_23/04/2019)
	
	

	
	Idealnya,   pemilihan
	
	

	
	alternatif     harusnya
	
	

	
	disepakati           oleh
	
	

	
	seluruh            warga
	
	

	
	sekolah.    Tapi    itu
	
	

	
	akan   membutuhkan
	
	

	
	waktu    yang    lama
	
	

	
	jadi   tim   penyusun
	
	

	
	renstra     lah     yang
	
	

	
	memilih      alternatif
	
	

	
	berdasarkan
	
	

	
	beberapa
	
	

	
	pertimbangan.  Hasil
	
	

	
	dari            pemilihan
	
	

	
	alternatif   kemudian
	
	

	
	dipaparkan     kepada
	
	

	
	warga           sekolah.
	
	

	
	karena  tidak  semua
	
	

	
	orang   yang   paham
	
	

	
	terhadap   apa   yang
	
	

	
	mau          dilakukan.
	
	

	
	(MT_14/04/2019)
	
	

	
	Pada      saat      rapat
	
	

	
	membicarakan
	
	

	
	persolan        renstra,
	
	

	
	setelah           melihat
	
	

	
	alternatif     alternatif
	
	

	
	pilihan,                dan
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	dievaluasi      masing
	
	

	
	masing       alternatif,
	
	

	
	maka     hasil     dari
	
	

	
	evaluasi  itulah  yang
	
	

	
	akan    menunjukkan
	
	

	
	bahwa        ada        1
	
	

	
	alternatif           yang
	
	

	
	paling              cocok
	
	

	
	berdasarkan
	
	

	
	masalah.     Itu     lah
	
	

	
	yang    dipilih    atau
	
	

	
	ditetapkan     sebagai
	
	

	
	keputusan     rencana
	
	

	
	strategi   yang   akan
	
	

	
	dilaksanakan     pada
	
	

	
	masa     yang     akan
	
	

	
	datang.
	
	

	
	(NR_12/04/2019)
	
	

	
	Berdasarkan evaluasi
	
	

	
	alternative         yang
	
	

	
	dilakukan
	
	

	
	sebelumnya,     maka
	
	

	
	dipilihlah          suatu
	
	

	
	alternatif           yang
	
	

	
	kemudian     menjadi
	
	

	
	keputusan       kepala
	
	

	
	sekolah            dalam
	
	

	
	rencana      strategik.
	
	

	
	(MA_23/04/2019)
	
	

	
	Seorang      pimpinan
	
	

	
	harus    merumuskan
	
	

	
	sudah    lama    sejak
	
	

	
	dulu     itu.     Cuman
	
	

	
	menuangkannya   itu
	
	

	
	seperti      apa     kita
	
	

	
	dudukkan        dewan
	
	

	
	guru termasuk orang
	
	

	
	tua     siswa     untuk
	
	

	
	capaian   rensta   itu.
	
	

	
	Bahwa   kalau   perlu
kita paparkan renstra itu  seperti  apa  kita
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	Dan ada jadwal yang
	
	tidak

	
	sudah dibuatkan agar
	
	diimplementasikan

	
	pelaksanaannya
berjalan dengan baik
	
	tentu saja strategi itu
tidak bermakna lagi

	
	sesuai dengan jadwal
	
	bagi    pembangunan

	
	yang telah dibuat.
	
	suatu           sekolah.

	
	Panitia sudah pasti
	
	Karena  kamampuan

	
	kepala sekolah
	
	kepala  sekolah  dan

	
	sebagai ketua tim,
	
	personel       sekolah

	
	pihak-pihak
	
	lainnya

	
	manajemen sekolah
	
	mengimplementasik

	
	yaitu wakil-wakil
	
	an   suatu   strategis

	
	kepala sekolah pada
	
	dalam     manajemen

	
	waktu itu.
	
	suatu sekolah adalah

	
	Mengenai        biaya,
	
	suatu      hal      yang

	
	pada      waktu      itu
	
	penting           dalam

	
	sekolah    ada    dana
	
	kaitannya      dengan

	
	dari  pusat  dan  juga
	
	skill kepala sekolah

	
	mendapatkan dana di
	
	sebagai        seorang

	
	orang     tua     siswa.
	
	pemimpin.

	
	Untuk  sekarang  ada
	
	

	
	dana                 BOS.
	
	

	
	(NR_12/04/2019)
	
	

	
	Implementasinya  itu
	
	

	
	pastinya          terkait
	
	

	
	dengan   biaya   yang
	
	

	
	disusun          melalui
	
	

	
	RKAS. Dan disusun
	
	

	
	sesuai            dengan
	
	

	
	bidang               yang
	
	

	
	dikerjakan    masing-
	
	

	
	masing.
	
	

	
	Misalnya setiap
	
	

	
	bidang keahlian atau
di level atasan misalnya wakasek yang terkait dengan kesiswaan. Apa yang harus dilakukan,
yang terkait dengan kurikulum apa yang harus dilaksanakan,
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	terkait dengan sarana terkait dengan
humas atau prakerin industry itu semua harus dilakukan. (MA_23/04/2019)
	
	

	Evaluasi
	Evaluasi    dilakukan
	Dari  segi  evaluasi,
	Maulida (2018:14)

	strategik
	2x    minimal.    Ada
	berdasarkan    hasil
	adalah “Proses yang

	
	evaluasi             yang
	pengamatan      dan
	ditujukan untuk

	
	dilakukan   oleh   tim
	wawancara      yang
	memastikan apakah

	
	dan       ada       yang
	dilakukan         oleh
	tidakan-tindakan

	
	dilakukan oleh pihak
	peneliti,
	strategik yang

	
	eksternal  yaitu  dari
	menemukan bahwa
	dilakukan sekolah

	
	pihak     kementerian
	evaluasi  dilakukan
	sudah sesuai dengan

	
	yang        melakukan
	tiap          semester.
	perumusan strategi

	
	evaluasi.             Tim
	Apabila             ada
	yang telah dibuat

	
	melakukan   evaluasi
	rencana yang tidak
	atau ditetapkan”.

	
	2x   selama   setahun
	terlaksana,       akan
	

	
	terhitung          setiap
	telusuri          sebab
	Sedangkan  menurut

	
	semester.         Tentu
	rencana      tersebut
	Sudarwan      Danim

	
	kalau     pada     saat
	tidak      terlaksana.
	dalam              Alam

	
	evaluasi akan dilihat
	Kemudian
	(2017:22)

	
	kesenjangan      yang
	dilakukan
	mengatakan bahwa:

	
	terjadi         misalkan
	perencanaan     lagi
	Evaluasi atau kontrol

	
	direncanakan        10
	pada             renstra
	strategi      mencakup

	
	kegiatan       ternyata
	selanjutnya.
	usaha-usaha

	
	yang          terlaksana
	
	memonitor    seluruh

	
	hanya  8.  Tentu  kita
	
	hasil  dari  perbuatan

	
	liat mengapa yang 2
	
	dan            penerapan

	
	itu  tidak  terlaksana.
	
	strategi,      termasuk

	
	Kalaupun  terlaksana
	
	mengukur      kinerja

	
	semua               tentu
	
	individu               dan

	
	mungkin   ada   yang
	
	perusahaan        serta

	
	tidak   sesuai   target.
	
	mengambil  langkah-

	
	(MT_14/04/2019)
	
	langkah     perbaikan

	
	Jadi        evaluasinya
	
	jika diperlukan.

	
	hampir  semua  yang
direncanakan
	
	

	
	tercapai.           Itulah
	
	

	
	mengapa        renstra
	
	

	
	sangat  penting.  Apa
	
	

	
	yang     direncanakan
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	diupayakan      untuk
	
	

	
	dilakukan.   Evaluasi
	
	

	
	dilakukan         setiap
	
	

	
	semester              dan
	
	

	
	dilakukan   oleh   tim
	
	

	
	dari sekolah dan juga
	
	

	
	dari       kementerian.
	
	

	
	Setelah         evaluasi
	
	

	
	pastinya        sekolah
	
	

	
	mulai  melihat  mana
rencana yang telah tercapai dengan baik, mana yang tercapai namun masih perlu perbaikan dan  mana
	
	

	
	yang                belum
	
	

	
	dilakukan.
	
	

	
	Kemudian          akan
	
	

	
	dibicarakan  kembali
	
	

	
	pada              rencana
	
	

	
	selanjutnya.
	
	

	
	(NR_12/04/2019)
	
	

	
	Evaluasinya          itu
	
	

	
	biasanya    dilakukan
	
	

	
	pada    akhir    tahun
	
	

	
	pembelajaran dengan
	
	

	
	mengevaluasi  semua
	
	

	
	apa      yang      telah
	
	

	
	dilakukan  setelah  1
	
	

	
	tahun           berjalan.
	
	

	
	Terkait           dengan
	
	

	
	kegiatan  yang  telah
	
	

	
	dilakukan.
	
	

	
	Kemudian
	
	

	
	merencanakan
	
	

	
	kembali              atau
	
	

	
	mengimplementasin
	
	

	
	ya kembali apa yang
	
	

	
	perlu         diperbaiki
	
	

	
	untuk   tahun   ajaran
	
	

	
	baru.            Rencana
	
	

	
	jangka  pendek   tiap
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	tahunan    RKT   apa
	
	

	
	yang  tidak  tercapai
	
	

	
	itu        direncanakan
	
	

	
	kembali kedepannya.
	
	

	
	Setelah        evaluasi.
	
	

	
	dilakukan        tindak
	
	

	
	lanjut.    Follow    up
	
	

	
	nya  dilihat  kembali
apa  apa  yang  perlu
	
	

	
	dikerjakan   dan   apa
	
	

	
	yang                  tidak
	
	

	
	dikerjakan          atau
	
	

	
	belum tercapai.
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Lampiran 4. Rencana Strategik Sekolah


PERENCANAAN STRATEGI SMK NEGERI 4 MAKASSAR PROVINSI SULAWESI SELATAN
2010 – 2014


A.    Latar Belakang

Paradigma  pendidikan  terus  berkembang    seiring  dengan  pelaksanaan  otonomi daerah. Implikasinya dirasakan dalam berbagai aspek pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Selain itu memacu timbulnya tuntutan masyarakat  terhadap peningkatan mutu pendidikan dasar dan menengah. Dampaknya, pemerintah perlu mengakomodir berbagai tuntutan tersebut. Oleh karena itu, pemerintah  mengambil berbagai kebijakan, program, dan kegiatan strategis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
Dalam   konteks   itu,   pemerintah   melalui   Depdiknas   (Departemen   Pendidikan Nasional)   yang dioperasionalkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan melakukan   serangkaian program untuk meningkatkan mutu Sekolah Menengah Kejuruan. Salah satu program yang dikembangkan adalah disiapkannya beberapa SMK di Indonesia sebagai Sekolah Berstandar Internasional (SBI). SMK Negeri 4 Makaasar merupakan salah satu sekolah yang dipercayakan untuk mengmbang misi mulia ini. Sejak tahun 2009, SMK Negeri  4  Makasar  ditunjuk  sebagai  Sekolah  Berstandar  Internasional  melalui  program melalui program INVEST (Indonesia Vocational Education Strengthening).
Sebagai  SMK  yang  diarahkan  menjadi  Sekolah  Berstandar  Internasional,  SMK Negeri 4 Makassar ditunjang dengan sejumlah tenaga struktural dan tenaga fungsional, fasilitas, dan berbagai program. SMK Negeri 4 Makassar juga memiliki Visi, misi, dan tujuan, serta tugas pokok dan fungsi yang diformulasikan sesuai dengan   tuntutan School Business  Plan  yang  telah  disusun  dan  disetujui  oleh  Asian  Development  Bank  melalui program INVEST.
SMK Negeri 4 Makassar sebagai sekolah yang diarahkan menjadi Sekolah Berstandar Internasional diharapkan mampu menyiapkan manajemen, pembelajaran, fasilitas, hubungan industri dan pola kewirausahaannya untuk menempatkan posisinya sejajar
dengan sekolah berstandar internasional lainnya. Hal ini berarti   menuntut adanya
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tenaga  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  yang  terstandar  dan  profesional,  serta tersedianya fasilitas yang memadai, baik dari segi kuantitas maupun kualitas.
Eksistensi, peran, dan fungsi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (tim manajemen, tenaga guru dan tata usaha) akan menjadi sangat dominan dalam perkembangan SMK Negeri 4 Makassar di masa mendatang.
Dalam operasionalnya, SMK Negeri 4 Makassar dimungkinkan menemui berbagai tantangan dan   hambatan.   Oleh   karena   itu,   tim   manajemen,   tenaga   pendidik   dan   tenaga kependidikanharus memiliki acuan yang jelas dan   kongkrit untuk melaksanakan berbagai tugas dan fungsi masing-masing.
Berdasarkan uraian  di atas, maka disusun  rencana strategis SMK Negeri 4 Makassar yang jelas, kongkrit, dan terukur. Rencana strategis tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman setiap guru dan staf dalam mendukung  terwujudnya SMK Negeri 4 Makassar yang berstandar internasional.
B.    Visi SMK Negeri 4 Makassar

Menjadi   Lembaga   Pendidikan   dan   Pelatihan   Kejuruan   yang   unggul   dan   berstandar internasional
(Become international vocational Education and Training Centre of Excellence)

C.   Misi SMK Negeri 4 Makassar

Untuk  mencapai  visi  tersebut,  maka  misi  yang  hendak  dituju  oleh  SMK  Negeri  4

Makassar adalah :

1.	Menyiapkan tamatan yang siap kerja dan produkif yang dilandasi iman dan taqwa serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
2.	Melaksanakan   pendidikan   dan   pelatihan   kejuruan   yang   adaptif,   fleksibel   dan berwawasan global
3.	Mengembangkan  potensi  sekolah  yang  bernuansa  industri  dan  mampu  bersaing  di tingkat nasional dan internasional.
4.	Mengembangkan  fungsi  sekolah  sebagai  pusat  pendidikan  dan  pelatihan  kejuruan terpadu (PPKT) yang memberikan layanan prima kepada masyarakat
5.     Mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang kreatif, inovatif untuk memenuhi

pasar global
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D.   Nilai



SISTIM NILAI YANG DIKEMBANGKAN

B          : Best                                           TERBAIK

I           : Integrity                                    INTEGRITAS V          : Value                                        SISTIM NILAI E          : Enjoy                                        GEMBIRA
T          : Transprency                              TERBUKA C          : Creative                                    KREATIF
E          : Entrepreneurship                      BERJIWA WIRAUSAHA

E.    Sasaran dan Target

Sasaran:

    Penajaman Manajemen Sekolah Menggunakan Pendekatan Bisnis

    Peningkatan mutu pembelajaran

    Penguatan hubungan sekolah dan industri

    Peningkatan fokus kewirausahaan

Target

    Meningkatkan KK yang memperoleh akreditasi A dari BAN-SM.

    Memperoleh akreditasi dari institusi yang diakui di Negara OECD

    Meningkatkan efisiensi waktu dalam menyusun dokumen perencanaan anggaran

    Berfungsinya FMIS dan EMIS

	Peningkatan kualitas manajemen secara berkelanjutan (continuous quality improvement) ISO 9001-2008
    Technical assistant bidang pengembangan fasilitas akademik

	Penyusunan rancangan detail pekerjaan sipil (bangunan) dan pengembangan sarana laboratorium)
    Pengadaan peralatan dan pekerjaan sipil

    Pengembangan model pembelajaran baru yang sesuai untuk institusi yang besar

    Pengembangan metodologi pembelajaran berbasis e-learning

    Technical Assistant bidang pengembangan bahan ajar berbasis IT
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    Managemen Information System

    Pengembangan bahan ajar/modul berbasis IT

    Pemanfaatan bahan ajar/modul berbasir IT

    Meningkatnya nilai rata-rata kelas untuk semua mata pelajaran

    Meningkatnya nilai rata-rata UN

    Meningkatnya lulusan yang bekerja di industri bertaraf internasional

    Memiliki MOU untuk bekerjasama dengan industri

    Meningkatnya jumlah dan jenis paket diklat advance untuk masyarakat/industri

    Meningkatnya  jumlah  mitra  industri  Nasional/Internasional  menggunakan  Platform

Nasional/Internasional

    Meningkatnya jumlah siswa yang terlibat didalam kelompok kewirausahaan

	Meningkatnya  jumlah  industri  atau  perusahaan  yang  bermitra  dengan  kelompok kewirausahaan siswa.
    Meningkatnya prosentase jumlah lulusan yang berwirausaha.

    Meningkatnya peluang usaha dan peluang bekerja bagi lulusan

    Meningkatnya prosentase income generating unit

    IGU terhadap operasional sekolah.

E.   Evaluasi Diri

Evaluasi diri dimaksudkan agar SMK mampu mengetahui posisi, potensi, kemampuan, kelemahan, peluang dan ancaman dan keberadaan diri sendiri sehingga perencanaan dan implementasi program pengembangan dapat dituangkan dan diusulkan dalam bentuk SBP yang sangat realistis.

Evaluasi diri disusun dengan menggunakan analisis TOWS sederhana sebagai berikut:
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	FOKUS
	
PELUANG (O)
	
ANCAMAN (T)

	PENGEMBANGAN dan
	
	

	SUB-PROGRAM
	
	

	1.
	Penajaman Manajemen Sekolah Menggunakan Pendekatan Bisnis

	1.1
	Peningkatan Mutu
	
	

	.
	Perencanaan dan
	
	

	
	Pelaksana Manajemen
	
	

	
	Sekolah Berbasis SBI
	Ada lembaga yang
	Penjadualan BAS-

	
	    Meningkatnya
	memiliki lisensi untuk
	Propinsi untuk

	
	KK yang
	memberikan akreditasi
	akreditasi belum

	
	memperoleh
	(BAS-Propinsi)
	sesuai dengan

	
	akreditasi A dari
	
	kebutuhan sekolah

	
	BAN-SM.
	
	(banyaknya sekolah

	
	


    Memperoleh
	Ada beberapa negara
anggota OECD yang siap untuk menjadi
	negeri dan swasta
untuk memperoleh akreditasi)

	
	akreditasi dari
	mitra
	

	
	institusi yang
	
	Banyaknya sekolah

	
	diakui di negara OECD/negara maju.
	
	yang ingin menjadi
mitra negara-negara anggota OECD.

	1.2
	Pengembangan Sistem
	
	






Banyak SMK yang telah menyusun dokuen perencanaan anggaran secara efisien.

	.
	Manajemen Sekolah
	
	

	
	Berbasis Perencanaan
	
	

	
	Bisnis (SBP)
	
	

	
	
Meningkatnya
	
Ada beberapa
	

	
	efisiensi waktu dalam
menyusun dokumen perencanaan anggaran
	narasumber dan advisor
ahli dalam bidang Pengembangan Sistem Manajemen Sekolah Berbasis Perencanaan Bisnis
	

	1.3
	Pengembangan sistem
	





Ada beberapa
	





Banyak sekolah

	.
	manajemen sekolah
	
	

	
	berbasis IT
	
	

	
	
Berfungsinya FMIS
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1.
  
 
Ana
l
is
i
s
 
E
k
st
e
r
n
al
 
(O
T
)
)
113




	dan EMIS.
	narasumber dan advisor ahli dalam bidang pengembangan sistem manajemen sekolah berbasis IT
	swasta unggul yang sudah mengembangkan FMIS dan EMIS

	FOKUS
	

PELUANG (O)
	

ANCAMAN (T)

	PENGEMBANGAN dan
	
	

	SUB-PROGRAM
	
	

	1.4
	Sertifikasi ISO
	Banyak Lembaga
	Banyak sekolah

	.
	9001:2008
	Sertifikasi dan
	yang sudah

	
	Terjadinya
	Akreditasi yang
	tersertifikasi ISO

	
	peningkatan kualitas
	menyiapkan pelayanan
	9001:2008

	
	manajemen secara
	konsultasi dan
	

	
	berkelanjutan
	sertifikasi ISO
	

	
	(continuous quality
	9001:2008
	

	
	improvement) ISO
	
	

	
	9001-2008.
	
	

	2.
	Peningkatan Mutu Pembelajaran

	2.1
	Peningkatan Fasilitas
	
	

	.
	Pembelajaran:
	
	

	
	 Technical assistant
	Ada beberapa narasumber
	Banyak SMK swasta

	
	bidang
	dan advisor ahli yang siap
	yang membutuhkan

	
	pengembangan
	memberikan banguan
	narasumber dan advisor

	
	fasilitas akademik
	teknis dalam bidang
pengembangan fasilitas akademik
	

	
	 Penyusunan
	
	

	
	rancangan detail
	Ada beberapa tenaga ahli
	Banyak SMK swasta

	
	pekerjaan sipil
	perencana dan  pelaksana
	yang sudah punya

	
	(bangunan) dan
	tersedia
	tenaga ahli perencana

	
	pengembangan
	
	dan pelaksana

	
	sarana
	
	

	
	laboratorium)
	
	

	
	
 Pengadaan
	Pemerintah pusat dan
daerah sangat responsif
	
Banyak SMK yang

	
	peralatan dan
	terhadap pengadaan
	mengajukan

	
	pekerjaan sipil
	peralatan dan pekerjaan
sipil bagi SMK
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	 Meningkatnya
	Pemerintah pusat dan
	Banyak SMK yang sudah dilengkapi dengan sarana berbasis TIK

Banyak SMK yang sudah memiliki Standard Training Workshop

Banyak SMK yang sudah memiliki Standard Advanced Training

Banyak SMK dan industri yang sudah memiliki dan memfungsikan TUK Internasional

Banyak SMK dan dunia usaha lainnya yang sudah memiliki Teaching factory

Banyak SMK yang sudah memiliki Self Access Study

	jumlah ruang kelas
dilengkapi sarana berbasis TIK.
	daerah sangat responsif
terhadap penyediaan sarana berbasis TIK

Ada Narasumber dan Advisor Ahli dalam bidang Standard Training Workshop

Ada Narasumber dan Advisor Ahli dalam bidang Standard Advance Training

Ada Beberapa LSP yang sudah terbentuk dan siap mengakreditasi TUK

Ada Narasumber dan Advisor Ahli dalam bidang Teaching Factory



Ada Narasumber dan Advisor Ahli dalam bidang Self Access Study
	

	
 Berfungsinya sarana
	
	

	Standard Training
	
	

	Workshop.
	
	

	 Berfungsinya sarana
	
	

	Standard Advanced
	
	

	Training.
	
	

	
 Memiliki dan
	
	

	berfungsinya sarana
	
	

	Tempat Uji
	
	

	Kompetensi (TUK)
	
	

	Internasional.
	
	

	
 Berfungsinya sarana
	
	

	Teaching Factory.
	
	

	 Berfungsinya sarana
	
	

	Self Access Study.
	
	

	
	
	

	FOKUS
	

PELUANG (O)
	

ANCAMAN (T)

	PENGEMBANGAN dan
	
	

	SUB-PROGRAM
	
	

	2.2
	Peningkatan mutu
	


Ada Narasumber dan Advisor Ahli di bidang pengembangan model pembelajaran baru
	


Banyak SMK yang sudah mengembangkan model pembelajaran baru

	.
	hasil pembelajaran
	
	

	
	  Pengembangan
	
	

	
	model pembelajaran
	
	

	
	baru yang sesuai
untuk institusi yang besar
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	2.2
	Peningkatan mutu
	



Ada Narasumber dan Advisor Ahli di bidang pengembangan metodologi pembelajaran berbasis e-learning
	



Banyak SMK yang sudah mengembangkan metodologi pembelajaran berbasis
e-learning

	.
	hasil pembelajaran
	
	

	
	
  Pengembangan
	
	

	
	metodologi
	
	

	
	pembelajaran
	
	

	
	berbasis e-learning
	
	

	2.3
	Pemanfaatan IT dalam
	
	

	.
	pengembangan bahan
ajar/modul
	
	

	
	  Technical Assistant
	Ada beberapa narasumber
	Banyak SMK yang telah

	
	bidang
	dan advisor ahli yang siap
	mengembangkan bahan

	
	pengembangan
	memberikan bantuan
	ajar berbasis IT

	
	bahan ajar berbasis
IT
	teknis dalam bidang
pengembangan bahan ajar berbasis IT
	

	
	
  Pengembangan
	
Ada beberapa narasumber
	
Banyak SMK yang telah

	
	EMIS = Education
Managemen
Information System
	dan advisor ahli dalam
pengembangan EMIS
	mengembangkan EMIS

	
	
  Pengembangan
	
Ada beberapa narasumber
	
Banyak SMK yang telah

	
	bahan ajar/modul
	dan advisor ahli dalam
	mengembangkan bahan

	
	berbasis IT
	bidang pengembangan
bahan ajar berbasis IT
	ajar berbasis IT

	
	  Pemanfaatan bahan
	
	

	
	ajar/modul berbasis
	Ada beberapa narasumber
	Banyak SMK yang telah

	
	IT
	dan advisor ahli dalam
pemanfaatan bahan
	memanfaatkan bahan
ajar/modul berbasis IT

	
	  Pengembangan e-
	ajar/modul berbasis IT
	

	
	library
	
Ada beberapa narasumber dan advisor ahli dalam pengembangan e-library
	Banyak SMK yang telah
mengembangkan e- library

	2.4
	Peningkatan
	



Banyak lembaga
	



Beberapa SMK

	.
	pembelajaran
	
	

	
	akademik
	
	

	
	    Meningkatnya
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	nilai rata-rata      Bimbingan Belajar
	memiliki nilai rata-rata

	
	
	kelas untuk
	kelas yang tinggi

	
	
	semua mata
	

	
	
	pelajaran
	

	
	

	
Meningkatnya     Banyak lembaga
	
Beberapa SMK

	
	
	nilai rata-rata      Bimbingan Belajar
	memiliki nilai rata-rata

	
	
	UN.
	UN yang tinggi

	
	

	
Meningkatnya    Banyak industri
	
Beberapa SMK telah

	
	
	lulusan yang       internasional yang siap
	memiliki lulusan yang

	
	
	bekerja di            menerima lulusan
	bekerja di industri

	
	
	industri bertaraf
	bertaraf internasional

	
	
	internasional
	

	
	
	(multinasional).
	

	3.
	Penguatan Hubungan Sekolah dan Industri

	3.
	Meningkatkan
	






Banyak industri yang siap melakukan
penandatangan kerjasama dalam bentuk MOU
	






Beberapa SMK telah memiliki  MOU dengan industri

	1         kemitraan antara SMK
dan industri dalam bidang akademik.
	
	

	
Memiliki MOU untuk bekerjasama dengan industri.
	
	

	3.2
	Pengembangan Diklat
	
	



Beberapa SMK telah mengembangkan diklat untuk pekerja industri

	.          untuk pekerja industri
	
	

	
Meningkatnya jumlah
	
Ada beberapa
	

	dan jenis paket diklat
	narasumber pekerja
	

	advance untuk
masyarakat/industri
	industri yang siap
dukungan industri
	

	3.3
	Pengembangan
	






Ada beberapa narasumber
	






Ada beberapa SMK

	.          standar dan platform
internasional di industri lokal.
	
	

	
Meningkatnya jumlah
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	mitra industri
	dan advisor ahli dalam pengembangan standar dan platform internasional di industri lokal
	dalam pengembangan standar dan platform internasional diindustri lokal

	Nasional/Internasional
	
	

	menggunakan
	
	

	Platform
	
	

	Nasional/Internasional
	
	

	3.4
	Pelaksanaan Uji
	






Ada beberapa industri lokal dan asosiasi profesi yang siap melaksanakan uji kompetensi keahlian
	






Ada beberapa SMK yang telah melaksanakan uji kompetensi keahlian bersama industri lokal/asosiasi profesi

	.
	Kompetensi Keahlian
	
	

	
	Bersama Industri
	
	

	
	Lokal/Asosiasi Profesi
	
	

	
	
Meningkatnya jumlah
	
	

	
	SDM pemegang
	
	

	
	sertifikat uji
	
	

	
	kompetensi industri
	
	

	4.
	Peningkatan Fokus Kewirausahaan

	4.1
	Pengembangan
	


Ada beberapa lembaga yang dapat membantu dalam pengembangan kelompok kewirausahaan siswa
	


Ada beberapa SMK yang telah mengembangkan kelompok kewirausahaan siswa

	.
	kelompok
	
	

	
	kewirausahaan siswa
	
	

	
	  Meningkatnya
	
	

	
	jumlah siswa yang
terlibat didalam kelompok kewirausahaan.
	
	

	FOKUS
	

PELUANG (O)
	

ANCAMAN (T)

	PENGEMBANGAN dan
	
	

	SUB-PROGRAM
	
	

	  Meningkatnya
	Ada beberapa industri yang siap bermitra dengan kelompok kewirausahaan siswa
	Ada beberapa SMK yang telah memiliki mitra dengan industri dalam kelompok kewirausahaan siswa.

	jumlah industri atau
perusahaan yang bermitra dengan kelompok kewirausahaan siswa.
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2.   Analisis Lingkungan Internal (SW)



	FOKUS PENGEMBANGAN
	
KEKUATAN (S)
	

KELEMAHAN (W)

	dan SUB-PROGRAM
	
	

	1.
	Penajaman Manajemen Sekolah Menggunakan Pendekatan Bisnis

	1.1.
	Peningkatan Mutu
	





-
	

	
	Perencanaan dan
	
	

	
	Pelaksana Manajemen
	
	

	
	Sekolah Berbasis SBI
	
	

	
	    Meningkatnya KK
	
	100% Kompetensi

	
	yang memperoleh
	
	Keahlian belum
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	akreditasi A dari
BAN-SM.
	
	berakreditasi A

	
	

	
Memperoleh
	
Sudah diadakan
	

	
	
	akreditasi dari
	penjajakan/
	Belum mendapatkan

	
	
	institusi yang
	pendekatan
	persetujuan

	
	
	diakui di negara
OECD/negara maju.
	
	

	1.2.
	Pengembangan Sistem
	
	

	
	Manajemen Sekolah
	
	

	
	Berbasis Perencanaan
	
	

	
	Bisnis (SBP)
	
	

	
	
Meningkatnya efisiensi
	
Penyusunan RAPBS
	
Birokrasi yang

	
	waktu dalam menyusun
	terkendala pada
	sangat rumit

	
	dokumen perencanaan
	persetujuan Dinas
	

	
	anggaran
	Pendidikan Kota
	

	
	
	(Birokrasi)
	

	1.3.
	Pengembangan sistem
	





Sudah ada Hotspot yang meliputi 75% wilayah sekolah
	





FMIS dan EMIS
belum ada

	
	manajemen sekolah
	
	

	
	berbasis IT
	
	

	
	
Berfungsinya FMIS dan
EMIS.
	
	

	1.4.
	Sertifikasi ISO
	Sudah dilakukan :
- pelatihan penyusunan dokumen
- penyusunan dokumentasi
- implementasi dokumentasi
- pelatihan audit internal
	

60% Belum terlaksana
    External Audit
    Sertifikasi
    Surveillance

	
	9001:2008
	
	

	
	Terjadinya peningkatan
	
	

	
	kualitas manajemen
	
	

	
	secara berkelanjutan
	
	

	
	(continuous quality
	
	

	
	improvement) ISO 9001-
2008.
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	✓ AC = 21 unit
	
	

	2.2.
	Peningkatan mutu hasil pembelajaran
  Pengembangan model pembelajaran baru
yang sesuai untuk
institusi yang besar
   Pengembangan metodologi
pembelajaran berbasis e-learning
	


➢  10 orang guru sudah melaksanakan
model pembelajaran baru
	


➢  40 orang guru belum melaksanakan model pembelajaran baru



➢  55% belum melaksanakan diklat

	
	
	➢  20 % Guru telah melaksanakan
	

	
	
	pembelajaran E-
	

	
	
	learning
	

	FOKUS PENGEMBANGAN
	
KEKUATAN (S)
	KELEMAHAN (W)

	dan SUB-PROGRAM
	
	

	2.3.
	Pemanfaatan IT dalam pengembangan bahan ajar/modul
	
	
	
	

	
	  Technical Assistant
	➢
	Animo guru
	➢
	Belum terlaksana

	
	bidang pengembangan
	
	pengembangan
	
	

	
	bahan ajar berbasis IT
	
	bahan ajar berbasis
IT
	
	

	
	  Pengembangan EMIS
	
	
	
	

	
	= Education
	➢
	Ada sumber daya
	➢
	Belum terlaksana

	
	Managemen
	
	
	
	(tingkat

	
	Information System
	
	
	
	pemahaman

	
	
	
	
	
	rendah)

	
	  Pengembangan bahan
	➢
	30  % guru sudah
	
	

	
	ajar/modul berbasis IT
	
	menggunakan bahan
Ajar/Modul berbasis
IT
	
➢
	
70% guru belum menggunakan

	
	  Pemanfaatan bahan
	
	
	
	bahan ajar /modul

	
	ajar/modul berbasir IT
	
	
	
	IT

	
	
  Pengembangan e-
	
	
	
	

	
	library
	➢
	30 % guru sudah
memanfaatkan
bahan ajar/modul IT
	➢
	70% guru belum
memanfaatkant bahan ajar/modul IT
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➢  Sudah ada
	

	
	Perpustakaan
	➢  SDM belum dapat

	
	Manual
	menggunakan IT

	
	
	➢  Belum berbasis E- Library

	2.4.
	Peningkatan
	
	

	
	pembelajaran akademik
	
	

	
	    Meningkatnya nilai
	Rata-Rata KKM untuk
	➢  Belum ada

	
	rata-rata kelas
	semua
	program

	
	untuk semua mata
	mata pelajaran 7,5
	pengayaan secara

	
	pelajaran
	
	individual atau

	
	
	
	kelompok

	
	    Meningkatnya nilai
	
	

	
	rata-rata UN.
	Nilai Rata-Rata UN
7,69
	
Perlu kajian ulang

	
	    Meningkatnya
	
	untuk tahun yang akan

	
	lulusan yang
	
	datang tentang

	
	bekerja di industri
bertaraf internasional (multinasional).
	
0% (Karena tamatan tidak terpantau)
	penelusuran tamatan

	FOKUS PENGEMBANGAN
	
KEKUATAN (S)
	

KELEMAHAN (W)

	dan SUB-PROGRAM
	
	

	3.
	Penguatan Hubungan Sekolah dan Industri

	3.1
	Meningkatkan kemitraan
	





 sudah ada kerjasama dengan 105 industri lokal/nasional dan 5 industri internasional dalam rangka penjajakan/negosiasi
	

	
	antara SMK dan industri
dalam bidang akademik.
	
	

	
	
Memiliki MOU untuk
	
	
5 industri

	
	bekerjasama dengan
	
	internasional belum

	
	industri.
	
	dituangkan dalam

	
	
	
	bentuk MOU
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	3.2.
	Pengembangan Diklat
	
	

	
	untuk pekerja industri
	
	

	
	
Meningkatnya jumlah
	
Tersedianya Diklat
	
Belum tersedianya

	
	dan jenis paket diklat
advance untuk masyarakat/industri
	untuk 3 Kompetensi
Keahlian (MyoB, Diklat Abacus dan Diklat Komputer) bagi pekerja di Industri
	Diklat bagi 3
Kompetensi lain (bidang Kesekretarisan, Kewirausahaan dan Table Manner)

	3.3.
	Pengembangan standar
	





20 industri sudah menjalin kerjasama dalam rangka pengembangan platform (industri pariwisata, pemasaran makanan dan minuman)
	





85 industri belum mau menjalin kerjasama untuk meningkatkan platform industri

	
	dan platform
	
	

	
	internasional di industri
lokal.
	
	

	
	
Meningkatnya jumlah
	
	

	
	mitra industri
	
	

	
	Nasional/Internasional
	
	

	
	menggunakan Platform
	
	

	
	Nasional/Internasional
	
	

	3.4.
	Pelaksanaan Uji
	
	






15% belum lulus sertifikasi kompetensi industri dan asosiasi profesi

	
	Kompetensi Keahlian
	
	

	
	Bersama Industri
	
	

	
	Lokal/Asosiasi Profesi
	
	

	
	
Meningkatnya jumlah
	
Sudah ada
	

	
	SDM pemegang
	75% siswa memiliki
	

	
	sertifikat uji kompetensi
industri
	sertifikat kompetensi
industri dan asosiasi profesi lokal/nasional
+ 10% siswa memiliki sertifikat kompetensi yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
	

	4.
	Peningkatan Fokus Kewirausahaan

	4.1.
	Pengembangan
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	(IGU) terhadap
	mendukung
	



15% mendukung

	
	operasional
	operasional
	

	
	sekolah.
	
	

	
	
	60% (bruto)
	

	
	
	mendukung
	




G. Faktor Penentu Keberhasilan (Critical Succes Faktors)
1.	Adanya  SDM  yang  cukup  dan  profesional  serta  memiliki  nilai  dasar, instrumental, dan budaya.
2.   Adanya fasilitas yang memadai.
3.   Adanya struktur organisasi dan tata laksana yang efektif dan efesien.
4.   Adanya iklim organisasi yang kondusif.
5.   Adanya komitmen yang tinggi dari staf.
6.   Adanya system informasi manajemen yang handal.
H. Program Pengembangan
SMK Negeri 4 Makassar sebagai sebuah Sekolah Menengah Kejuruan yang mengembang tugas pengembangan SDM di tingkat menengah dalam bidang kejuruan bisnis manajemen, pariwisata dan teknologi telah dan akan melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Pencapaian visi dan misi SMK Negeri 4 Makassar yang diharapkan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (Dit PSMK) akan melakukan berbagai kegiatan yang difokuskan pada
4 fokus pengembangan, yaitu:


FOKUS 1
PENAJAMAN MANAJEMEN SEKOLAH MENGGUNAKAN PENDEKATAN BISNIS


LATAR BELAKANG :
Manajemen sekolah adalah jantung penyelenggaraan pendidikan setiap SMK. Manajemen yang baik harus mampu mendukung proses perencanaan pengembangan sekolah dengan data dan informasi yang dibangun secara sistematis dalam sebuah sistem basis data. Selanjutnya, manajemen sekolah yang baik juga harus mampu memfasilitasi interaksi dan komunikasi antar unsur-unsur sekolah baik yang berhubungan langsung dengan keperluan akademik (unit pembelajaran, kurikulum, perpustakaan, laboratorium, guru, siswa, teknisi dan karyawan) maupun yang tidak langsung (unit bisnis sekolah, unit kegiatan siswa, konseling, hubungan industri, dll). Selain itu manajemen sekolah juga harus mampu mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan sehingga mampu menjaga agar hasil-
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hasil pendidikan yang dicapai sesuai dengan sasaran mutu yang dikehendaki (Quality Asssurance   System).   Secara   keseluruhan   Manajemen   Sekolah   harus   mampu melakukan fungsi-fungsi perencanaan, pengaturan, pengarahan serta pemantauan/pengawasan.
RASIONAL :
Terkait dengan tujuan SBP SMK-SBI Invest ini maka Penajaman Manajemen Menggunakan Pendekatan Bisinis dimaksudkan untuk mencapai suatu kondisi manajemen sekolah sebagai berikut,
a.  Transparan : artinya kebijakan yang diterapkan didalam lingkungan sekolah maupun dalam mengembangkan hubungan antara sekolah dengan pihak eksternal harus dipahami oleh semua pemangku kepentingan didalam sekolah, (pendidik, siswa, tenaga kependidikan).
b.   Akuntabel : artinya bahwa model manajemen yang diterapkan harus mengacu pada model-model yang telah dikenal di tingkat nasional maupun internasional sedemikian sehingga penerapan serta implikasi yang dicapainya dapat diukur dengan jelas.
c.   Efisien dan efektif :   artinya bahwa manajemen sekolah diharapkan mempunyai unsur-unsur yang ramping, cepat dalam pengambilan keputusan, mempunyai pelaku manajemen yang kompeten dan memberikan peluang sebanyak-banyaknya bagi unsur-unsur sekolah untuk berperan serta secara aktif dalam pengambilan keputusan.

MEKANISME DAN RANCANGAN
Jenis program pengembangan dalam aspek manajemen SMK Negeri 4 Makassar yang akan dikembangkan dan telah dilakukan sebelumnya adalah:
    Meningkatkan  KK yang memperoleh akreditasi A dari BAN-SM.
    Memperoleh akreditasi dari institusi yang diakui di Negara OECD
	Meningkatkan   efisiensi   waktu   dalam   menyusun   dokumen   perencanaan anggaran
    Berfungsinya FMIS dan EMIS
	Peningkatan  kualitas  manajemen  secara  berkelanjutan  (continuous  quality improvement) ISO 9001-2008.

KEBERLANJUTAN
Untuk menjamin keberlanjutan dari program ini dipandang perlu untuk menggunakan pendekatan manajemen berbasis proses dalam pelaksanaannya yang mana diawali dengan sosialisasi terhadap program dan system yang dimiliki, menentukan personil yang akan melakukan kegiatan berbasis kinerja, melakukan pengawasan terhadap proses pelaksanaan, evaluasi dan monitoring.
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PENANGGUNG JAWAB PROGRAM
Penanggung jawab dalam kegaiatan ini terdiri dari :
a.   Wakasek Manajemen Mutu dan SDM
b.   Kepala Tata Usaha

=============================================================
FOKUS 2
PENINGKATAN MUTU  PEMBELAJARAN


LATAR BELAKANG :
Peningkatan Fasilitas Pembelajaran adalah jalan terbaik dan terdekat menuju tercapainya peningkatan mutu pembelajaran. Fasilitas pembelajaran berkorelasi langsung dengan ketercapaian program yang diharapkan. Semakin lengkap fasilitas maka semakin cepat pencapaian tujuan, demikian pun sebaliknya semakin kurang fasilitas pembelajaran , maka semakin sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran
Kurikulum berbasis kompetensi   menuntut model dan teknik penilaian yang dilakukan secara internal dan eksternal sehingga dapat diketahui pengembangan dan ketercapaian  kompetensi siswa, maka dibutuhkan petunjuk dan teknik penilaian yang diperuntukkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Penilaian eksternal dilakukan oleh Asssosiasi Profesi, dan DUDI.
Kemajuan tekhnologi Informasi berdampak positif terhadap keberlangsungan proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar/Modul sudah sangat dimungkinkan dari sumber sumber di internet. Sehingga sumber ilmu bagi guru dan siswa sudah sangat banyak bahkan cenderung tidak terbatas
Animo  masyarakat  untuk  mendaftarkan  putra-putrinya  di  SMK  Negeri  4
Makassar berkembang sekitar 20 % setiap tahunnya, sebagai ilustrasi pada tahun pembelajaran 2007/2008 Pendaftar sekitra 800 Orang, Tahun 2008/2009 pendaftar mencapai 1.000 Orang dan pada tahun ajaran 2009/2010 Jumlah pendaftar mencapai
1.208 Orang

RASIONAL :
Dengan adanya peningkatan fasilitas pembelajaran dapat    menunjang peningkatan penyusunan pengembangan dan rancangan pembelajaran.   Penilaian Pembelajaran menghasilkan   informasi   tentang pencapaian kompetensi siswa yang dapat digunakan sebagai remedial, perbaikan dan pelaporan    dalam proses pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar/ modul yang bersumber dari pemanfaatan IT,  memberikan  pengaruh  positif  dalam  proses  pembelajaran  baik  untuk  siswa maupun untuk pihak guru.
Tujuan Utama dari peningkatan mutu pembelajaran tercermin dari hasil Ujian Nasional siswa dan keterserapan di dunia usaha/Indudtri. Semakin tinggi Nilai Rata- rata dan tingkat kelulusan dan keterserpan siswa di dunia usaha industri merupakan cermin keberhasilan meningkatkan mutu pembelajaran
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MEKANISME DAN RANCANGAN
Peningkatan Mutu Pembelajaran dirancang sedemikian rupa melalui mekanisme yang mampu dilaksanakan oleh semua guru. Sebagai langkah awal yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan fasilitas pembel;ajaran. Peningkatan fasilitas dilaksanakan dengan pengadaan Sarana Prasarana Sekolah yang meliputi penambahan bangunan kelas , laboratorium, media pembelajaran  dan peralatan.
Cara  lain  untuk  peningkatan  mutu  pembelajaran  juga  dapat  dilakukan dengan memanfaatkan Tekhnologi Informasi. Penelusuran bahan ajar melalui Internet akan memberikan nuansa baru bagi guru dan siswa dalam jumlah yang tidak terbatas. Teknologi Informasi juga dapat memotivasi guru untuk melaksanakan model-model pembelajaran baru yang lebih kreatif dan inovatif. Model pembelajaran baru menciptakan kondisi variatif dan tidak monoton, sehingga guru dan siswa sama-sama bergairah

KEBERLANJUTAN
Landasan yang kuat atas peningkatan mutu pembelajaran harus dibangun . Sehingga program-program kreatif dan inovatif tidak stagnan dan berhenti pada titik tertentu. Program itu harus berlanjut dan berlangsung terus menerus dalam grafik yang meningkat. Program peningkatan mutu pembelajaran harus mampu menjawab tantangan pada jamannya masing-masing. Sehingga dari awal harus dibangun sustu system yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya cara-cara baru .

PENANGGUNG JAWAB PROGRAM
Penanggung jawab dalam kegaiatan ini terdiri dari :
c.   Wakasek Pembelajaran
d.   Wakasek Sarana Prasarana


FOKUS 3
PENGUATAN HUBUNGAN SEKOLAH DAN INDUSTRI



LATAR BELAKANG :

Sasaran utama fokus pengembangan ini adalah untuk mempersiapkan lulusan SMK Negeri 4 Makassar memiliki kemampuan kewirausahaan sedemikian sehingga memungkinkan  lulusan  SMK  Negeri  4  Makassar  menciptakan  alternatif  untuk bekerja sendiri atau menciptakan peluang kerja. Walaupun demikian fokus pengmbangan  ini  tidak  dimaksudkan  untuk  membatasi  lulusan  SMK  Negeri  4
Makassar melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti politeknik atau universitas.
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RASIONAL :
Penguatan hubungan anatar SMK dan Industri itu sangat penting karena saling memiliki keterkaitan dalam menciptakan profesionalisme di bidangnya. Siswsa SMK membutuhkan fasilitas untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yg diperoleh d sekolah sedangkan industri membutuhkan SDM yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan bidang usaha (siswa SMK).untuk itu dipandang perlu adanya peningkatan hubungan antara SMK dan Industri yang lebih luas baik lingkup nasional maupun internasional dan akan diprogramkan pencapaian programnya dalam waktu 5 tahun

MEKANISME DAN RANCANGAN
Program penguatan hubungan sekolah dan industri meliputi : peningkatan kemitraan antara SMK dan industri dalam bidang akademik, Pengembangan Diklat untuk  pekerja industri,  Pengembangan  standar  dan  flatform  internasional  industri lokal, pelaksanaan uji kompetensi keahlian bersama industri lokal/assossiasi profesi. Program tersebut akan di capai dalam jangka waktu 5 tahun.
KEBERLANJUTAN :
Untuk menjaga keberlanjutan fokus pengembangan hubungan sekolah dan industri maka dibuat kerjasama yang dituangkan dalam bentuk MOU yang menguaraikan tentang hak-hak dan kewajiban dari pihak-pihak yang terkait.

PENANGGUNG JAWAB PROGRAM :
1.   Wakasek Humas dan Unit Produksi
2.   Koordinator unit-unit



FOKUS 4
PENINGKATAN FOKUS KEWIRAUSAHAAN



LATAR BELAKANG :
Dalam rangka mewujudkan harapan   lulusan SMK dalam meningkatkan kemampuan kewirausahaan,   perlu ditindaklanjuti dengan   program kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi SMK negeri 4 Makassar sebagai sekolah yang menuju SMK bertaraf Internasional. Menggapai harapan kemandirian , baik sebagai siswa maupun sebagai  alumni  yang  mampu  menciptakan  peluang  kerja  sehingga dapat tercapai lulusan SMK yang siap pakai secara professional.
RASIONAL :
Program  kegiatan fokus pengembangan kewirausahaan  yang akan bergerak pada bidang ; Restoran mini, Koperasi siswa, Mini market, pengelolaan kursus, serta Penyewaan Aula, dikondisikan dengan jurusan-jurusan yang ada di SMK negeri 4
Makassar   (   Penjualan,   Akuntansi,   Administrasi   Perkantoran,Usaha   Perjalanan
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Wisata,  TKJ,  dan  Restoran  )     serta  kondisi  sarana  dan  prasaran  yang  cukup mendukung.
Lokasi SMK negeri 4 Makassar yang terletak di Jalan Bandang, merupaka wilayah yang umumnya didomisili oleh para pengusaha yang bergerak pada berbagai bidang usaha, sehingga pembinaan- pembinaan kewirausahan terhadap peserta didik dapat terdukung
MEKANISME DAN RANCANGAN
Pengembangan fokus   kewirausahaan   dalam pengembangan aktivitas setiap unit usaha dilakukan secara   bertahap sesuai jangka waktu lima tahun ke depan dengan tahapan sebagai berikut : (1) Pengembangan kelompok Kewirausahaan Siswa, (2) Pengembangan Sistem Monitoring dan Evaluasi Program Kewirausahaan Siswa, (3) Peningkatan Unit Produksi
KEBERLANJUTAN :
Unit-unit usaha yang akan dikembangkan dalam fokus pengembangan kewirausahaan siswa dapat dilanjutkan setelah 5 tahun mendatang dengan memantapkan pelatihan dan kompetensi secara berkelanjutan pada siswa setiap angkatan.
PENANGGUNG JAWAB PROGRAM :
Pengembangan    kewirausahaan  yang dijabarkan  ke dalam bentuk unit-unit usaha, dipertanggungjawabkan oleh Penanggungjawab kewirausahaan ditambah dengan guru kewirausahaan  sebagai Pembina kegiatan usaha, dan menganalisis serta melaporkan hasil- hasil usaha secara priodik kepada Penanggung jawab atau kepala sekolah
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan


D O K U M E N T A S
I
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FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN


1.   Foto bangunan SMK Negeri 4 Makassar




2.   Foto wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 4 Makassar
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3.   Foto wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang humas dan peningkatan mutu




4.   Foto wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang SDM



 (
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6.   Foto arsip data tenaga pendidik dan kependidikan
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RIWAYAT HIDUP







Nur Cahyani, lahir di Makassar Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 30 November 1996 dan sampai saat ini berusia 22 tahun. Beragama Islam. Anak kelima dari enam bersaudara dari pasangan Bado dan Nur Hayati. Peneliti memulai jenjang pendidikan di Sekolah Dasar pada tahun 2003 di SD Inpres
Pannara dan  tamat  pada tahun 2009.  Pada tahun itu  juga, peneliti melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 17 Makassar dan tamat pada tahun 2012, lalu melanjutkan pendidikan ke SMK Negeri 4 Makassar dan menyelesaikan pendidikan tahun 2015. Di tahun yang sama 2015 penulis melanjutkan studi strata satu (S1) pada Jurusan
Administrasi Pendidikan di Universitas Negeri Makassar sampai sekarang.
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Yth :1. Dr. Ed. Faridah, ST., M.Sc

2. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd

Berdasarkan surat usulan Ketua JurusanAdministrasi Pendidikan, Nomor : 123/UN36.4.3/KM/2018.
tanggal 10 Juli 2018, tentang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana (S1). kami

menugaskan Bapak/ Ibu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :
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Harapan kami semoga pembimbingan ini dapat terlaksana dengan baik dan selesai pada waktu yang

telah ditentukan.
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aman, M.Si.,Kons
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Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth :1. Dr. Ed. Faridah, ST., M.Sc

2. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd

Berdasarkan surat usulan Ketua JurusanAdministrasi Pendidikan, Nomor : 123/UN36.4.3/KM/2018,
tanggal 10 Juli 2018, tentang pembimbingan penulisan skripsi mahasiswa Program Sarjana (S1), kami

menugaskan Bapak/ Ibu untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama NIM Jur/ Prodi Judul Skripsi
Nurcahyani 1543041029 | Administrasi | Penggunaan  Aplikasi ~ DAPODIK
Pendidikan | terhadap Kualitas Layanan Akademik di
SMP Negeri 20 Makassar

Harapan kami semoga pembimbingan ini dapat terlaksana dengan baik dan selesai pada waktu yang
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UNM Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor : 022/Pan-Seminar/2019

Lamp. : 1 (satu) Examplar
Hal : Undangan Seminar Proposal
Yth. : 1. Dr. Ansar, M.Si (Ketua Ujian)

2. Dr.Ed. Faridah, S.T. M.Sc. (Pembimbing 1)
3. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd. (Pembimbing 2)
4. Drs. M. Bachtiar, M.Si (Penanggap 1)

5. Andi Wahed, S.Pd, M.Pd. (Penanggap 2)

di Makassar

Dengan hormat, mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk bertindak sebagai penguji/panitia
seminar proposal usulan penelitian dari:

Nama Mahasiswa : NURCAHYANI

Nomor Pokok : 1543041029
Program Studi : ADMINISTRASI PENDIDIKAN - (S1)
Pembimbing : 1. Dr.Ed. Faridah, S.T. M.Sc.

2. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd.
dengan judul Penelitian:

"PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN DI SMK NEGERI 4 MAKASSAR"

Yang Insya Allah dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 05 Maret 2019
Pukul :14.30 - 16.00 WITA
Tempat : Ruang Pimpinan Jurusan AP FIP UNM

Demikian undangan kami, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu, kami diucapkan terima
kasih.

Makassar, 22 Maret 2019
_~ Ketua Jumisan Administrasi Pendidikan,

£~/ Dr.H.|Ansay, M.Si.
NIP 198907292003121004

Printed on : 22/02/2019 15:14:37
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PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil vang telah diperoleh pembahas utama dan para peserta seminar
yang telah dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2019, maka usulan penelitian untuk

“skripsi saudara dibawah ini :

Nama : Nur Cahyani

NIM 1154304 1029

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul : Mekanisme Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah
Melalui Manajemen Strategik di SMK Negeri 4
Makassar

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama
dan peserta seminar. Maka usulan penelitian untuk skripsi saudara diperkenankan

meneruskan kegiatan pada tahap sefanjutnya.

Makassar, 1 April 2019

Disetujui Oleh
Komisi Pembimbing:

Pembifnping I,

Mus, S.Pd..M.Pd

Dr. Ed. Faridah, ST.,M.Sc ! S.Pd.,M.|
1202 201012 1 008

NIP. 19740224 200501 2 002
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

e

Nomor  : 14015/S.01/PTSP/2019 KepadaYth,
Lampiran : Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel

Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 3481/UN36.4/LT/2019
tanggal 04 April 2019 perihal tersebut diatas, mahasiswal/peneliti dibawah ini:

Nama : NUR CAHYANI

Nomor Pokok : 1543041029

Program Studi : Adm. Pendidikan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MELALUI PENDEKATAN MANAJEMEN
STRATEGIK DI SMK NEGERI 4 MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 10 April s/d 10 Mei 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 08 April 2019

A.n, GUBERNUR SULAWES| SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

Pemblna Utama Madys
19610513 199002 1 002 "

Tembusan Yth
1. Pambantu Dekan Bic. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar; .
2. Pertinggal.
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f FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
o 2 JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
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Email: apfipunm@gmail.com Laman: www.ap.fip.unm.ac.id
Nomor : 027/UN36.4.3/KM/2019
Lamp :-
Hal  :Permohonan Observasi Awal

Yth  :Kepala SMK Negeri 4 Makassar
Di
Kota Makassar

Dengan hormat, sehubungan dengan proses penyusunan skripsi oleh mahasiswa Jurusan
Administrasi Pendidikan yaitu:

Nama : Nur Cahyani

NIM 1154304 1029

Judul Skripsi : Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengambilan
Keputusan di SMK Negeri 4 Makassar

Maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/Ibu agar kiranya dapat memberikan izin
pada mahasiswa kami untuk melakukan Observasi Awal di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian permohonan ini dibuat, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

| Makassar, 7 Februari 2019
” stiia-Jyrusan,

Dr. H. Ansar, M.Si
NIP. 19690729 200312 1 004
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* Ta® & Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457

UNM Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor  :3481/UN36.4/LT/2019 04 April 2019
Hal : Permohonan Izin Melakukan Penelitian
Yth : Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan

Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Prov. Sulawesi Selatan

Makassar

Sehubungan dengan penyelesaian studi mahasiswa Program Strata Satu (S-1), maka terlebih dahulu
harus melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi. Untuk itu kami mohon kiranya mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama : Nur Cahyani

NIM : 1543041029

Jurusan/ Prodi : Administrasi Pendidikan

Judul Skripsi : Mekanisme Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah melalui Pendekatan

Manajemen Strategik di SMK Negeri 4 Makassar

Diberikan izin untuk melakukan penelitian pada lokasi atau tempat yang ada dalam wilayah Lembaga/
Instansi/ Organisasi yang Bapak/ Ibu Pimpin.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian mahasiswa yang
bersangkutan. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

dkan Bidang Akademik,

f«A/l =
e us fa, ML.Si
Tembusan: P 196605251992031002

1. Yth. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Makassar i
2. Yang bersangkutan
3. Arsip
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DINAS PENDIDIKAN

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea Makassar Telepon 585257, 586083, Fax 584959 Kode Pos. 90245

Makassar, (@ April 2019

Nomor : 867/712 /P.PTK-FAS/DISDIK Kepada
Lampiran : Yth. Kepala SMK NEGERI 4 MAKASSAR
Perihal : Izin Penelitian di

Tempat

Dengan hormat, berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan No. 14015/S.01/PTSP/2019 tanggal 08 April 2019 perihal izin penelitian oleh
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : NUR CAHYANI
Nomor Pokok 1 1543041029
Progran Studi : Adm. Pendidikan

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa S1 UNM Makassar
Alamat : JI. Tamalate I Tidung, Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMK NEGERI 4 MAKASSAR dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

“MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MELALUI PENDEKATAN
MANAJEMEN STRATEGIK DI SMK NEGERI 4 MAKASSAR”

Pelaksanaan : 10 April s.d 10 Mei 2019

Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak benemanghn dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KEPALA BIDANG PPTK FASILITASI PAUD,
DIKDAS, DIKTI DAN DIKMAS

MELVIN SALAHUDDIN, SE. M.Pub.& Int.Law.Ph.D

Pangkat : Pembina
NIP : 19750120 200112 1002

Tembusan:

. Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel (sebagai laporan)

. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I Makassar — Maros
. Pertinggal
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DINAS PENDIDIKAN
UPT SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN ( SMK ) NEGERI 4 MAKASSAR
JL. BANDANG No 140. Telp / Fax (0411) 3624396 /3634740 MAKASSAR
www.smkn4makassar.seh.id

Web:

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor 423.6/ (b9 /SMKN.4/MKS/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala UPT SMK Negeri 4 Makassar menerangkan :

Nama : NUR CAHYANI

Nomor Pokok : 15543041029

Program Studi : Adm. Pendidikan

Pekerjaan/ Lembaga : Mahasiswa (S1) UNM Makassar
Alamat : Jl. Tamalate I Tidung, Makassar

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian /pengambilan data pada SMK Negeri 4
Makassar mulai dari tanggal 10 April s/d 10 Mei 2019 ,dalam rangka kegiatan Penelitian
dengan judul :

‘MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MELALUI PENDEKATAN
MANAJEMEN STRATEGI DI SMK NEGERI 4 MAKASSAR".

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

ssar, 08 Mei 2019
PT SMKN 4 Makassar,

t: Pembina Tk1/1V.b
NIP. 19650305 198903 1 012
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S UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
z JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
7 Jalan : Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222

Telepon : 884457, Fax. (0411) 884457
Laman: www.fip.unm ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Hasil Penelitian dengan judul “Mekanisme Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui
Pendekatan Manajemen Strategik Di SMK Negeri 4 Makassar*

Nama : Nur Cahyani

NIM : 1543041029

Jurusan : Administrasi Pendidikan
Fakultas _: Ilmu Pendidikan

Setelah diperiksa ‘dan diteliti, naskah hasil penelitian ini telah memenuhi syarat untuk
diseminarkan.

Makassar,  Juni 2019

Pembimbjng I;

Dr. Ed. Faridah, ST., M.Sc
NIP. 19740224 200501 2 002

\ Lg:._-t:_q,i?-# ah, ST., M.Sc
*._ NIP. 19740224 200501 2 002
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3‘7\ UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

% z FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

=l e ~ Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
* m * Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457

Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor : 4247/UN36.4/PP/2019

Lamp. : 1 (satu) Examplar
Hal : Undangan Ujian Seminar Hasil
Yth. : 1. Dr. Pattaufi, S.Pd., M.Si. (Ketua Ujian)

2. Dr. Wahira, M.Pd. (Sekretaris Ujian)

3. Dr.Ed. Faridah, S.T. M.Sc. (Pembimbing 1)
4. Sumarlin Mus, S.Pd., M.Pd. (Pembimbing 2)
S. Andi Wahed, S.Pd, M.Pd. (Penguji 1)

6. Dr. Abdul Hakim, S.Pd, M.Si (Penguji 2)

di Makassar

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa

Dengan ini kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk bertindak sebagai penguji/panitia Seminar
Hasil Penelitian dari mahasiswa:

Nama Mahasiswa : NURCAHYANI
Nomor Pokok : 1543041029
Program Studi : ADMINISTRASI PENDIDIKAN - (S1)

dengan judul Penelitian:

"Mekanisme Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah Melalui Pendekatan Manajemen Strategik
di SMK Negeri 4 Mckassar"”

Yang Insya Allah akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 02 Juli 2019
Pukul :10.30 - 12.00 WITA
Tempat : Ruang Jurusan Administrasi Pendidikan

Demikian undangan kami. Atas kehadiran dan partisipasinya, diucapkan terima kasih.

¥

Catatan:

1. Undangan Ujian ini harus diedarkan ke TIM Penguji paling lambat 1 minggu sebelum ujian dilaksanakan.
2. Bagi penguji yang berhalangan hadir harap menyampaikan kepada PD I melalui Subbag Pendidikan FIP UNM paling
lambat 3 hari sebelum ujian dilaksanakan untuk selanjutnya dicarikan penguji lain.
Printed on : 26/06/2019 12:20:59
'
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